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JADWAL SEMENTARA

Masa Penawaran Awal : 20 – 28 Juni 2022
Perkiraan Tanggal Efektif : 30 Juni 2022 
Perkiraan Masa Penawaran Umum : 4 –  6 Juli 2022
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 6 Juli 2022
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham secara Elektronik : 7 Juli 2022
Perkiraan Tanggal Pencatatan di Bursa Efek Indonesia : 8 Juli 2022

PENAWARAN UMUM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-banyaknya 579.900.000 
(lima ratus tujuh puluh sembilan juta sembilan ratus ribu) saham atau 20,00% (dua puluh persen) dari total 
modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum Perdana Saham yang merupakan Saham Baru 
dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham yang ditawarkan kepada Masyarakat 
dengan harga penawaran berkisar antara Rp286,- (dua ratus delapan puluh enam Rupiah) sampai dengan 
Rp310,- (tiga ratus sepuluh Rupiah) setiap Saham yang harus tersedia dananya sesuai dengan jumlah 
pemesanan yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah Penawaran Umum berkisar 
antara Rp165.851.400.000,- (seratus enam puluh lima miliar delapan ratus lima puluh satu juta empat ratus 
ribu Rupiah) sampai Rp179.769.000.000,- (seratus tujuh puluh sembilan miliar tujuh ratus enam puluh 
sembilan juta  Rupiah).

Berdasarkan Surat Keputusan No. 009/5/AH/2022 tertanggal 11 Maret 2022, Perseroan telah menyetujui 
rencana Program ESA. Program ESA ini dialokasikan sebanyak-banyaknya 10% (sepuluh persen) dari 
jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum atau sebanyak-banyaknya 57.990.000 (lima puluh 
tujuh juta sembilan ratus sembilan puluh ribu) saham. Informasi lengkap mengenai program ESA dapat dilihat 
pada Bab I Prospektus ini.

Saham-saham tersebut seluruhnya akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat 
dalam segala hal dengan Saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk 
hak suara dalam RUPS serta hak atas pembagian dividen, saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu (HMETD). Hak-hak tersebut sesuai dengan Pasal 52 ayat 1 UUPT. 

Penawaran Umum dilaksanakan melalui e-IPO sebagaimana diatur dalam POJK No. 41/2020 yang 
mencakup Penawaran Awal, Penawaran Efek, penjatahan Efek, dan penyelesaian pemesanan atas Efek 
yang ditawarkan

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, struktur permodalan dan komposisi pemegang saham Perseroan adalah 
sebagai berikut:

Keterangan
Ninai Nominal Rp25,- Setiap Saham  

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal 
(Rp) %

Modal Dasar 9.278.400.000 231.960.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. PT Arkora Bakti Indonesia 1.391.760.000 34.794.000.000 60,00
2. ACEI Singapore Holdings Private Ltd. 927.840.000 23.196.000.000 40,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 2.319.600.000 57.990.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 6.958.800.000 173.970.000.000

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, maka susunan 
modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum ini, secara proforma 
menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp25,- Setiap Saham

Keterangan
Sebelum Penawaran Umum 

Perdana  Setelah Penawaran Umum Perdana

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal(Rp) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 9.278.400.000 231.960.000.000 9.278.400.000 231.960.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

1. PT Arkora Bakti Indonesia 1.391.760.000 34.794.000.000 60,00 1.391.760.000 34.794.000.000 48,00

2.  ACEI Singapore Holdings Private Ltd. 927.840.000 23.196.000.000 40,00 927.840.000 23.196.000.000 32,00

3. Masyarakat - - 579.900.000 14.497.500.000 20,00

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 2.319.600.000 57.990.000.000 100,00 2.899.500.000 72.487.500.000 100,00

Saham dalam Portepel 6.958.800.000 173.970.000.000 6.378.900.000 159.472.500.000

PROGRAM ALOKASI SAHAM KEPADA KARYAWAN (EMPLOYEE STOCK ALLOCATION (“ESA”))

Berdasarkan Surat Keputusan No. 009/5/AH/2022 tertanggal 11 Maret 2022, Perseroan telah menyetujui 
rencana Program ESA. Program ESA ini dialokasikan sebanyak-banyaknya 10% (sepuluh persen) dari 
jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum. Apabila terdapat sisa saham yang tidak diambil 
bagian oleh pegawai Perseroan, maka sisa saham tersebut akan ditawarkan kepada masyarakat.

Program ESA diperuntukkan kepada pegawai Perseroan dan tidak diperuntukkan bagi Direksi, Komisaris 
dan Pemegang Saham Perseroan. Pelaksanaan program ESA akan mengikuti ketentuan yang terdapat 
dalam Peraturan No.IX.A.7. Program alokasi saham pegawai ini merupakan program pemberian jatah saham 
yang merupakan bagian dari Penawaran Perdana Saham Perseroan kepada pegawai Perseroan yang telah 
memenuhi kualifikasi dari Perseroan dengan ketentuan bahwa Direktur dan Komisaris Perseroan tidak 
diperkenankan untuk mengikuti program ESA. 

Perseroan menetapkan alokasi Program ESA yaitu seluruhnya berupa Saham Penghargaan.

Sumber Pendanaan Program Alokasi Saham Kepada Karyawan (EMPLOYEE STOCK ALLOCATION “ESA”)

Biaya-biaya yang timbul sehubungan dengan Program ESA berupa pemberian Saham Penghargaan untuk 
pembelian saham akan ditanggung seluruhnya oleh Perseroan yang sumber dananya berasal dari kas 
Perseroan.  

Tujuan pelaksanaan Program ESA adalah:
▪   Retensi
 Mempertahankan pegawai yang ada dan berkualitas akan menjadi lebih mudah jika mereka memiliki 

penyertaan modal.

▪   Motivasi dan Kinerja
 Menjadikan pegawai bagian dari Perseroan akan meningkatkan kinerja dan motivasi pegawai yang 

pada akhirnya akan meningkatkan kinerja Perseroan secara keseluruhan. Oleh karena itu, pegawai 
yang memiliki kepentingan modal signifikan dalam Perseroan akan memiliki motivasi yang kuat untuk 
meningkatkan kinerjanya dan memaksimalkan kinerja Perseroan dan nilai saham.

▪   Pengembangan Budaya Kelompok
 Dengan dilibatkannya pegawai dalam Program ESA, akan meningkatkan jiwa kebersamaan dan kerja 

tim, dimana seluruh pegawai bekerjasama memfokuskan pada tujuan kinerja Perseroan. Pegawai akan 
menjadi lebih peka terhadap kebutuhan Perseroan dan mulai memikirkan dan bertindak seperti seorang 
pemilik.

Program ESA akan dilaksanakan dan dilaporkan oleh Perseroan dengan mengikuti peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku. 

Syarat Kepesertaan

Direksi Perseroan telah menunjuk pejabat bagian sumber daya manusia dan hukum Perseroan untuk menjadi 
pengelola ESA. Jumlah pegawai Perseroan yang berhak mengikuti Program ESA akan diatur lebih lanjut 
dengan tidak mengurangi ketentuan Direksi tersebut.

Pegawai yang dapat diikutsertakan dalam Program ESA adalah pegawai yang memenuhi persyaratan 
kepesertaan sebagai berikut:
• Pegawai tetap dan aktif PT Arkora Hydro Tbk.
• Sudah bergabung minimal 12 bulan terhitung saat program ESA dilaksanakan.
• Pegawai yang tidak dalam status terkena sanksi administratif pada saat pelaksanaan Program ESA. 

Peserta lain yang dapat diikutsertakan dalam program kepemilikan saham pada Program ESA diluar yang 
telah ditetapkan diatas, bila diperlukan dapat ditetapkan dengan Surat Keputusan Direksi tersendiri.

Jumlah peserta ESA adalah sekitar 16 karyawan.

Ketentuan Kepemilikan Saham

1. Program ESA dilaksanakan bersamaan dengan jadwal pelaksanaan IPO Perseroan.
2. Ketentuan pelaksanaan program kepemilikan Saham Penghargaan (Saham Bonus) sebagai berikut:

a. Saham Penghargaan diberikan kepada seluruh peserta Program ESA yang memenuhi persyaratan 
pada syarat Kepesertaan atas nama masing-masing peserta.

b. Saham Penghargaan memiliki lock-up period selama 12 (dua belas) bulan.
c. Selama masa lock-up bilamana pegawai mengundurkan diri atau diberhentikan dengan tidak hormat 

maka hak atas Saham Penghargaan menjadi gugur.
d. Peserta tidak dikenakan biaya atas kepemilikan Saham Penghargaan.
e. Dalam hal setelah didistribusikannya saham namun pegawai mengundurkan diri atau diberhentikan 

dengan tidak hormat selama masa lock-up, maka hak atas saham penghargaan menjadi gugur, dan 
saham tersebut akan dialihkan kepada Karyawan lain yang ditunjuk oleh Perseroan, Pengalihan 
tersebut dilaksanakan atas kesepakatan Perseroan dengan peserta ESA yang mengundurkan diri 
atau diberhentikan dengan tidak hormat selama masa lock-up tersebut dimana telah tertuang dalam 
konfirmasi alokasi saham kepada Peserta Program ESA yang diterbitkan Perseroan serta surat 
kuasa yang diberikan oleh pemegang saham yang menerima saham ESA kepada Perseroan untuk 
melakukan penjualan saham dalam hal pemegang saham mengundurkan diri atau diberhentikan 
tidak hormat. Mekanisme pengalihan dilakukan oleh Perseroan melalui Divisi Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang akan berkoordinasi dengan pihak Perusahaan efek dimana saham ESA karyawan 
tersebut ditempatkan.

f. Apabila Peserta Program ESA meninggal dunia dalam priode lock-up sejak menerima ESA, maka 
ESA akan diberikan kepada ahli waris karyawan yang meninggal dunia

3. Peserta program wajib menandatangani pernyataan dan tunduk pada ketentuan Program ESA.

Tata Cara Pembagian Penjatahan Saham

1. Dasar perhitungan alokasi dan penjatahan Saham ESA kepada masing-masing pegawai meliputi 
besaran pendapatan, peringkat jabatan dan masa kerja pegawai.

2. Hasil penghitungan alokasi Saham Penghargaan akan dilampirkan kemudian.
3. Peserta yang berminat ikut dalam Program ESA agar melaksanakan ketentuan sebagai berikut:

a. Mentaati ketentuan peraturan kepemilikan Saham ESA yang ditetapkan perusahaaan dan peraturan 
pasar modal di Indonesia.

b. Melakukan pendaftaran sebagai peminat Saham ESA melalui Bagian SOM masing - masing Unit 
Kerja/Bisnis masing-masing ditempat pegawai peserta ditugaskan perusahaan.

4. Bagian SDM Unit Kerja/Bisnis mendata, merekapitulasi dan melaporkan pegawai peserta peminat 
Saham ESA kepada Biro SOM PT Arkora Hydro Tbk Kantor Pusat untuk diproses.

Prosedur Pelaksanaan Program ESA

Perseroan akan menerbitkan formulir penjatahan saham untuk para pegawai yang berhak mendapatkan 
penjatahan saham untuk Program ESA. Formulir penjatahan saham ini akan diteruskan ke Biro Administrasi 
Efek (BAE) untuk selanjutnya digunakan sebagai dasar distribusi saham Progaram ESA pada tanggal 
distribusi penawaran Umum.

Aspek Perpajakan Program ESA

Biaya dan pajak yang akan timbul sehubungan dengan Program ESA berupa pemberian Saham Penghargaan 
akan ditanggung oleh Perseroan, sedangkan biaya dan pajak yang akan timbul sehubungan dengan Program 
ESA berupa pemberian Saham Jatah Pasti, seluruh biaya dan pajak yang timbul akan ditanggung sebagian 
oleh peserta dan sebagian dari kas Perseroan. Biaya yang perlu dikeluarkan oleh Peserta Program ESA 
Saham Jatah Pasti untuk memperoleh saham sama dengan Harga Penawaran

Setelah periode lock-up berakhir dan peserta Program ESA melakukan transaksi penjualan saham melalui 
bursa efek atau di luar bursa efek maka pajak penghasilan akan dibebankan kepada masing-masing peserta 
Program ESA. Atas pelaksanaan penjualan tersebut, berlaku ketentuan perpajakan sebagai berikut:
• Untuk pelaksanaan penjualan melalui bursa efek akan dikenakan pajak yang bersifat final yang besarnya 

0,1% (nol koma satu persen) dari nilai transaksi.
• Untuk pelaksanaan penjualan saham di luar bursa efek akan dikenakan pajak yang diperhitungkan dari 

capital gain yang diterima oleh peserta dan akan dikenakan pajak progresif sesuai dengan tarif yang 
berlaku.

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, dan dengan 
diimplementasikannya seluruh rencana Program ESA seperti dijelaskan di atas, maka susunan modal saham 
dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum ini, secara proforma menjadi 
sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp25,- Setiap Saham
Sebelum Penawaran Umum 

Perdana  Setelah Penawaran Umum Perdana dan 
Pelaksanaan ESA

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal(Rp) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 9.278.400.000 231.960.000.000 9.278.400.000 231.960.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. PT Arkora Bakti Indonesia 1.391.760.000 34.794.000.000 60,00 1.391.760.000 34.794.000.000 48,00
2. ACEI Singapore Holdings Private Ltd. 927.840.000 23.196.000.000 40,00 927.840.000 23.196.000.000 32,00
3. Masyarakat - - 521.910.000 13.047.750.000 18,00
4. Karyawan (Program ESA) 57.990.000 1.449.750.000 2,00

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh 2.319.600.000 57.990.000.000 100,00 2.899.500.000 72.487.500.000 100,00
Saham dalam Portepel 6.958.800.000 173.970.000.000 6.378.900.000 159.472.500.000

PENCATATAN SAHAM DI BURSA EFEK INDONESIA

Berdasarkan persetujuan prinsip BEI No. S-04533/BEI.PP2/06-2022 tertanggal 7 Juni 2022, Perseroan akan 
mencatatkan sejumlah 579.900.000 (lima ratus tujuh puluh sembilan juta sembilan ratus ribu) saham yang 
diterbitkan pada penawaran umum ini. Perseroan atas nama pemegang saham lama akan mencatatkan pula 
seluruh saham biasa atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 
2.319.600.000 (dua milyar tiga ratus sembilan belas juta enam ratus ribu) saham dari modal ditempatkan 
dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham, milik PT Arkora Bakti Indonesia sejumlah 
1.391.760.000 saham dan ACEI Singapore Holding Private Ltd sejumlah 927.840.000 saham.

Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek Indonesia seluruhnya 
adalah sejumlah 2.899.500.000 (dua milyar delapan ratus juta sembilan puluh sembilan ribu lima ratus ribu) 
saham atau sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah 
Penawaran Umum Perdana Saham ini

PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DIKELUARKAN SEBELUM PENAWARAN UMUM PERSEROAN

Berdasarkan POJK No. 25/2017, setiap pihak yang memperoleh saham Perseroan dengan harga 
pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum Perdana Saham dalam jangka waktu 6 (enam) bulan 
sebelum penyampaian pendaftaran ke OJK maka pihak tersebut dilarang mengalihkan sebagian atau 
seluruh saham Perseroan yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan pendaftaran 
sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham menjadi efektif. Larangan tersebut tidak berlaku 
bagi kepemilikan atas efek bersifat ekuitas, baik secara langsung maupun tidak langsung oleh pemerintah 
pusat, pemerintah daerah, atau lembaga yang berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan 
memiliki kewenangan melakukan penyehatan perbankan. Tidak terdapat larangan bagi seluruh pemegang 
saham Perseroan untuk mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan sahamnya dalam Perseroan 
sebagaimana diatur dalam POJK No. 25/2017. 

Para pemegang saham Perseroan yang terdiri dari PT Arkora Bakti Indonesia dan ACEI Singapore Holdings 
Private Ltd., tidak memperoleh, menjual atau mengalihkan kepemilikan sahamnya dalam Perseroan dalam 
jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum pernyataan pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum 
Perdana Saham menjadi efektif. Bahwa Perseroan telah mengungkapkan dalam Prospektus atas transaksi 
Perolehan Efek Sebelum Efektif Pernyataan Pendaftaran sehingga telah memenuhi POJK 25/2017. 

PT Arkora Bakti Indonesia selaku pemegang saham pengendali Perseroan, akan tetap menjadi pengendali 
Perseroan dan tidak akan melepaskan pengendaliannya dalam jangka waktu 12 bulan setelah Pernyataan 
Pendaftaran Perseroan menjadi efektif. 

PROSPEKTUS RINGKAS
INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA 
KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. INFORMASI INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK 
INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT 
DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.
INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.
OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP 
PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.
PT ARKORA HYDRO TBK (“PERSEROAN“) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU 
LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.
SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”).

PT ARKORA HYDRO Tbk
 

Kegiatan Usaha Utama: 

Pembangkitan tenaga listrik melalui sumber energi baru dan terbarukan yang berasal dari aliran air (Pembangkit Listrik Tenaga Air)

Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

Kantor Pusat:
Office 8 Building, Lantai 21 Unit C & D,

Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Lot 28 SCBD
Jakarta 12190, Indonesia

Tel : +62 (021-29333-288; 021-29333-299)
Fax: +62 (021-29333-298)

Website: www.arkora-hydro.com/
Email: corporate.secretary@arkora.com

Per tanggal 30 November 2021, Perseroan dan Entitas Anak memiliki 2 Pembangkit Listrik Tenaga Minihidro (“PLTM”)  
Yang telah beroperasi di Indonesia

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya 579.900.000 (lima ratus tujuh puluh sembilan juta sembilan ratus ribu) saham atau 20,00% (dua puluh persen) dari total modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham yang merupakan Saham Baru dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan harga penawaran berkisar antara Rp286,- (dua ratus delapan 
puluh enam Rupiah) sampai dengan Rp310,- (tiga ratus sepuluh Rupiah) setiap Saham yang harus tersedia dananya sesuai dengan jumlah pemesanan yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
Jumlah Penawaran Umum berkisar antara Rp165.851.400.000,- (seratus enam puluh lima miliar delapan ratus lima puluh satu juta empat ratus ribu Rupiah) sampai Rp179.769.000.000,- (seratus tujuh puluh 
sembilan miliar tujuh ratus enam puluh sembilan juta  Rupiah).

Berdasarkan Surat Keputusan No. 009/5/AH/2022 tertanggal 11 Maret 2022, Perseroan telah menyetujui rencana Program ESA. Program ESA ini dialokasikan sebanyak-banyaknya 10% (sepuluh persen) dari 
jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum atau sebanyak-banyaknya 57.990.000 (lima puluh tujuh juta sembilan ratus sembilan puluh ribu) saham. Informasi lengkap mengenai program ESA dapat 
dilihat pada Bab I Prospektus ini.

Apabila terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat, Perseroan akan mengeluarkan sebanyak-banyaknya 77.320.000 (Tujuh puluh tujuh juta tiga ratus dua puluh ribu) saham biasa atas nama dengan 
nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham atau mewakili sebanyak-banyaknya 2,59% (dua koma lima sembilan persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham dengan asumsi terdapat penerbitan saham tambahan karena kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat dengan Harga Penawaran Rp[ ],- ([ ] Rupiah) setiap saham. Sumber Efek yang dapat 
digunakan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi Efek untuk porsi penjatahan terpusat adalah penerbitan saham baru dari dalam simpanan (portepel) Perseroan. Penerbitan saham baru telah disetujui 
oleh para pemegang saham melalui Akta Perseroan No. 12 Tanggal 4 Maret 2022, yang dibuat di hadapan Dr. Sugih Haryati, SH.,M.Kn., Notaris di Jakarta  Selatan.

Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, yang akan memberikan kepada 
pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam 
RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana yang telah 
diubah terakhir dengan Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tanggal 2 November 2020 tentang Cipta Kerja. Seluruh saham Perseroan akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT Lotus Andalan Sekuritas (Terafiliasi) PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia

MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI RELATIF TERBATAS, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN PERDAGANGAN EFEK YANG DITAWARKAN MENJADI 
TERBATAS ATAU SAHAM-SAHAM TERSEBUT MENJADI KURANG LIKUID
RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO ATAS KONSENTRASI KEPADA HANYA SATU PELANGGAN UTAMA YAITU PLN. RISIKO USAHA PERSEROAN 
SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI
PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN INI. SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN 
DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (”KSEI”) 
PENAWARAN UMUM DILAKSANAKAN MELALUI E-IPO SEBAGAIMANA DIATUR DALAM PERATURAN OJK NO. 41/2020 YANG MENCAKUP PENAWARAN AWAL, PENAWARAN EFEK, PENJATAHAN 
EFEK DAN PENYELESAIAN PEMESANAN ATAS EFEK YANG DITAWARKAN

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal  20 Juni 2022

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN UMUM

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi biaya-biaya 
emisi efek, akan digunakan untuk:

1. sekitar 63% akan digunakan untuk Penambahan Penyertaan Modal pada Perusahaan Anak sebagai 
berikut:
a. 54% sebagai tambahan penyertaan modal di PT Arkora Hydro Sulawesi
 PT Arkora Hydro Sulawesi (AHS) merupakan entitas anak tidak langsung Perseroan yang bergerak di 

bidang pembangkitan tenaga listrik minihidro, dimana Perseroan telah melakukan penyertaan sejak 
tahun 2011. Pertimbangan Perseroan untuk melakukan penambahan penyertaan modal di AHS adalah 
guna mendukung kebutuhan pendanaan untuk kebutuhan konstruksi PLTM Yaentu yang saat ini 
konstruksinya tengah berlangsung dan diharapkan dapat beroperasi (COD) pada tahun 2023.

b. 29% sebagai tambahan penyertaan modal di PT Arkora Energi Baru
 PT Arkora Energi Baru (AEB) merupakan entitas anak tidak langsung Perseroan yang bergerak di 

bidang pembangkitan tenaga listrik minihidro, dimana Perseroan telah melakukan penyertaan sejak 
tahun 2012. Pertimbangan Perseroan untuk melakukan penambahan penyertaan modal di AEB 
adalah guna mendukung kebutuhan pendanaan untuk kebutuhan konstruksi PLTM Kukusan 2 yang 
direncanakan akan dimulai pembangunannya pada tahun 2022 dan diharapkan dapat beroperasi 
(COD) pada tahun 2024.

c. 17% sebagai tambahan penyertaan modal di PT Arkora Tenaga Matahari
 PT Arkora Tenaga Matahari (ATM) merupakan entitas anak langsung Perseroan yang bergerak di 

bidang pembangkitan tenaga listrik surya, dimana Perseroan telah melakukan penyertaan sejak 
tahun 2021. Pertimbangan Perseroan untuk melakukan penambahan penyertaan modal di ATM 
adalah guna mendukung kebutuhan pendanaan untuk kebutuhan modal kerja ATM atas proyek-
proyek solar panelnya saat ini.

2. Sisanya akan digunakan untuk melunasi sebagian pinjaman berelasi kepada ACEI Singapore Holding 
Private Ltd, yaitu dengan rincian sebagai berikut:
a. ACEI Singapore Holding Private Ltd

i. Jumlah pokok: USD 4.000.000 setara dengan Rp58.176.000.000 (menggunakan kurs Bank 
Indonesia tanggal 31 Mei 2022 sebesar Rp 14.544 per 1 USD) 

ii. Penerbitan utang: 5 Juni 2017
iii. Jangka Waktu: 5 tahun dari tanggal penerbitan
iv. Jatuh tempo: Melalui surat “SUPPLEMENTAL LETTER TO NOTE AGREEMENT” tanggal 24 Mei 

2022 dari ACEI, Perseroan  telah mendapatkan persetujuan perpanjangan jangka waktu utang 
kepada ACEI dengan jatuh tempo yang baru pada 15 Juli 2022.

v. Besaran bunga: 14%
vi. Saldo utang per 31 Mei 2022: Rp116.678.355.309, dengan rincian sebagai berikut:

- Pokok utang: Rp58.176.000.000
- Bunga Akrual: Rp58.502.355.309

vii. Saldo Pokok Utang Pinjaman yang akan dilunasi menggunakan dan Penawaran Umum: 
Rp58.176.000.000

viii. saldo utang dan bunga yang akan dibayarkan menggunakan dana penawaran umum: sekitar 
Rp63.000.000.000, dengan rincian sebagai berikut:
- Pokok utang: Rp58.176.000.000
- Bunga Akrual: Rp4.824.000.000

ix. sisa saldo utang setelah dilunasi menggunakan dana Penawaran Umum:
- Pokok utang: Rp0
- Bunga Akrual: Rp53.678.355.309*

* Rencana pelunasan sisa saldo utang bunga akrual  adalah dari pendanaan kas internal 
atau pendanaan pihak ketiga.

x. Sifat hubungan afiliasi dengan kreditur: Kreditur adalah Pemegang Saham Perseroan
xi. Penggunaan pinjaman: sebagai belanja modal untuk pembangunan PLTM milik Perseroan dan 

entitas Anak
xii. denda pelunasan lebih awal: tidak terdapat denda atas pelaksanaan pembayaran lebih awal 

pinjaman Perseroan

Sumber dana lain yang akan digunakan untuk membiayai suatu kegiatan apabila dana hasil Penawaran 
Umum tidak mencukupi untuk membiayai rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum adalah dari 
pendanaan dari kas internal atau pendanaan pihak ketiga.

Apabila dana yang diperoleh dari Penawaran Umum ini tidak dipergunakan langsung oleh Perseroan, maka 
Perseroan akan menempatkan dana tersebut dalam instrumen keuangan yang aman dan likuid, sesuai 
dengan POJK No. 30/2015.
Manajemen Perseroan menyatakan bahwa setiap penggunaan dana yang diperoleh dari hasil 
Penawaran Umum akan mengikuti ketentuan peraturan dan perundangan yang berlaku. Perseroan akan 
mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum ini secara periodik kepada 
pemegang saham dalam RUPS dan melaporkan kepada OJK sesuai dengan POJK No. 30/2015. 

Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud mengubah rencana penggunaan dana hasil Penawaran 
Umum Perdana Saham ini, maka Perseroan akan terlebih dahulu melaporkan rencana tersebut ke OJK 
dengan mengemukakan alasan beserta pertimbangannya, dan perubahan penggunaan dana tersebut harus 
mendapat persetujuan dari RUPS terlebih dahulu. Pelaporan perubahan rencana penggunaan dana tersebut 
akan dilakukan bersamaan dengan pemberitahuan mata acara RUPS kepada OJK.

Sesuai dengan POJK No. 8/2017, total perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan adalah sekitar [ ]% 
dari nilai Emisi yang meliputi:

• Biaya jasa penjaminan (underwriting fee) sebesar [ ]%
• Biaya jasa penyelenggaraan (management fee) sebesar [ ]%,
• Biaya jasa penjualan (selling fee) sebesar [ ]%;
• Biaya jasa jasa profesi penunjang Pasar Modal yang terdiri dari biaya: 

a. Jasa Kantor Akuntan Publik sekitar [ ]% 
b. Jasa Konsultan Hukum sekitar [ ]% 
c. Jasa Notaris sekitar [ ]% 

• Biaya Lembaga Penunjang Pasar Modal yaitu jasa Biro Administrasi Efek sekitar [ ]%; 
• Biaya lain-lain yang meliputi biaya Pernyataan Pendaftaran di OJK, pencatatan di BEI, dan pendaftaran 

di KSEI, biaya penyelenggaraan public expose, biaya penyelenggaraan roadshow, biaya pencetakan 
Prospektus dan koran, dan biaya-biaya yang berhubungan dengan hal-hal tersebut sekitar [ ]%.

Apabila penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini akan diubah, maka rencana tersebut 
harus dilaporkan terlebih dahulu kepada OJK dengan mengemukakan alasan beserta pertimbangannya dan 
perubahan penggunaan dana tersebut harus mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari para pemegang 
saham Perseroan dalam RUPS. Pelaporan perubahan rencana penggunaan dana tersebut akan dilakukan 
bersamaan dengan pemberitahuan mata acara RUPS kepada OJK

PERNYATAAN UTANG

Posisi utang Perseroan periode sebelas bulan yang berakhir pada tanggal 30 November 2021 yang diambil 
dari laporan keuangan per 30 November 2021 yang telah diaudit oleh KAP Imelda dan Rekan dengan 
opini Tanpa Modifikasian sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, adalah sebesar 
Rp519.121.367 ribu.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk periode sebelas bulan yang berakhir 
pada 30 November 2021 dan tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 telah diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik Imelda & Rekan (anggota dari Jaringan Deloitte Asia Pasifik dan dari Jaringan 
Deloitte), dalam laporannya tanggal 9 Juni 2022 yang ditandatangani oleh  Theodorus Bambang Dwi K.A. 
dengan opini tanpa modifikasian dengan paragraf hal-hal lain mengenai informasi keuangan konsolidasian 
interim untuk periode sebelas bulan yang berakhir pada tanggal 30 November 2020 tidak diaudit dan tidak 
direviu, penyajian informasi keuangan entitas induk, penerbitan kembali laporan keuangan konsolidasian 
untuk disesuaikan dengan peraturan pasar modal yang berlaku, dan tujuan penerbitan laporan keuangan 
konsolidasian untuk disertakan dalam dokumen Penawaran Umum Perdana Saham, yang laporannya 
tercantum dalam Prospektus ini. Informasi keuangan konsolidasian interim untuk periode sebelas bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 November 2020 tidak diaudit dan tidak direviu.

Perseroan mengikuti ketentuan relaksasi Laporan Keuangan sesuai dengan persyaratan pada POJK No. 4/
POJK.04/2022 tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran 
Corona Virus Disease 2019, serta Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 4/
SEOJK.04/2022 tanggal 10 Maret 2022 tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten 
Atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus 
Disease 2019. Ikhtisar keuangan tersebut diambil dari informasi keuangan 31 Desember 2021 yang menjadi 
tanggung jawab Perseroan, serta tidak diaudit atau direviu.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan
31 Desember 30 November 31 Desember
2021 (Tidak 

Diaudit) 2021 2020 2019 2018
ASET     
Jumlah Aset Lancar 53.836.650 62.458.723 49.791.152 19.432.711 43.753.928
Jumlah Aset Tidak Lancar 635.184.335 622.261.002 510.797.090 514.381.968 400.022.226
Jumlah Aset 689.020.985 684.719.725 560.588.242 533.814.679 443.776.154
JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK 172.775.360 168.456.950 18.123.235 42.167.985 23.131.859
JUMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG 345.943.581 350.664.417 421.750.185 349.911.049 270.379.572
JUMLAH LIABILITAS 518.718.941 519.121.367 439.873.420 392.079.034 293.511.431
TOTAL EKUITAS 170.302.044 165.598.358 120.714.822 141.735.645 150.264.723

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan
31 Des 30-Nov 30-Nov Tahun yang berakhir pada tanggal 31 

Desember
2021 (Tidak 

Diaudit) 2021 2020 (Tidak 
Diaudit) 2020 2019 2018

Pendapatan 198.393.420 178.641.392 44.955.030 52.094.112 145.119.210 171.392.914 
Beban Pokok Pendapatan (88.632.440)  (80.050.215)  (21.298.541)  (22.944.234) (95.435.095)  (100.067.538)
Laba kotor 109.760.980 98.591.177 23.656.489 29.149.878 49.684.115 71.325.376 

     
Laba (rugi) Sebelum Pajak 74.967.460 69.005.662  (17.382.074)  (25.834.511) 12.413.934 30.401.188 
Laba (rugi) Bersih periode berjalan 49.511.454 44.807.769  (16.359.727)  (22.961.572)  (8.618.425) 21.183.365 

     
Jumlah penghasilan (kerugian) 
Komprehensif Periode Berjalan 49.587.221 44.883.536  (14.710.509) (21.020.823)  (8.529.078) 21.895.395 

     
Laba (Rugi) Per Saham (Rupiah 
penuh) 21 19 (7) (10) (4) 9

RASIO KEUANGAN

Keterangan
31 Des 30-Nov 30-Nov Tahun yang berakhir pada 31 

Desember
2021 (Tidak 

Diaudit) 2021 2020 (Tidak 
diaudit) 2020 2019 2018

RASIO PERTUMBUHAN (%)   
Pendapatan 280,84% 297,38% n/a -64,10% -15,33% n/a
Beban Pokok Pendapatan 286,30% 275,85% n/a -75,96% -4,63% n/a
Laba Kotor 276,54% 316,76% n/a -41,33% -30,34% n/a
Laba (Rugi) Sebelum Pajak 390,18% 496,99% n/a -308,11% -59,17% n/a
Penghasilan (Kerugian) Komprehensif 
Periode Berjalan 335,90% 405,11% n/a 146,46% -138,95% n/a
Jumlah aset 22,91% 22,14% n/a 5,02% 20,29% n/a
Jumlah liabilitas 17,92% 18,02% n/a 12,19% 33,58% n/a
Jumlah ekuitas 41,08% 37,18% n/a -14,83% -5,68% n/a

  
RASIO USAHA (%)   
Gross Profit Margin 55,32% 55,19% 52,62% 55,96% 34,24% 41,62%
Operating Profit Margin 19,43% 46,68% -10,24% -6,96% 19,09% 31,78%
Net Profit Margin 24,96% 25,08% -36,39% -44,08% -5,94% 12,36%
Penghasilan (Kerugian) Komprehensif 
Periode Berjalan terhadap Pendapatan Bersih

24,99% 25,12% -32,72% -40,35% -5,88% 12,77%
Return on Asset 7,19% 6,54% n/a -4,10% -1,61% 4,77%
Return on Equity 29,07% 27,06% n/a -19,02% -6,08% 14,10%

RASIO LIKUIDITAS  
Rasio Lancar 31,16% 37,08% n/a 274,74% 46,08% 189,15%
Interest Coverage ratio (x) 2,44 2,44 0,46 0,34 1,34 2,30
Debt service coverage ratio (x) * 0,74 0,72 n/a -0,16 1,28 3,77
Adjusted Debt service coverage ratio (x) ** 2,24 2,14 n/a 1,31 n/a n/a

RASIO SOLVABILITAS (X)   
Liabilitas / Aset 0,75  0,76  n/a  0,78 0,73 0,66
Liabilitas / Ekuitas 3,05  3,13  n/a  3,64 2,77 1,95
Liabilitas jangka pendek / Aset Lancar 3,21 2,70 n/a 0,36 2,17 0,53

*)   DSCR dihitung dengan membagi EBITDA dengan jumlah pinjaman jangka pendek.
**)  Adjusted DSCR dihitung sesuai dengan perjanjian pinjaman dengan IIF selaku pemberi pinjaman sejak 
2020 dengan membagi arus kas yang tersedia (penerimaan pendapatan dikurangi dengan biaya operasional, 
tidak termasuk penyusutan, ditambah atau dikurangi perubahan dalam modal kerja) dengan kewajiban 
pembayaran pokok pinjaman dan bunga yang jatuh tempo untuk periode 12 bulan. 

RASIO KEUANGAN PERJANJIAN KREDIT ATAU KEWAJIBAN LAINNYA DAN PEMENUHANNYA

Rasio Nilai yang Dipersyaratkan 
dalam perjanjian kredit

Rasio Keuangan 
Perseroan Per 30 
November 2021

Rasio Keuangan ASS Per 
30 November 2021

Indonesia Infrastructure Finance
Debt to Equity (di mana perhitungan Debt tidak 
termasuk pinjaman kepada ACEI) Maksimal 2,5 Kali 1,33 0,85
Rasio Debt Service Coverage Minimal 1,2 Kali 2,14* 1,46
*catatan: disetahunkan

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
A. Umum

Perseroan yang berkedudukan di Jakarta adalah suatu perseroan terbatas yang menjalankan kegiatan 
usahanya menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Republik Indonesia. 
Perseroan didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 15, tanggal 5 Agustus 2010 dibuat di hadapan Darmawan 
Tjoa, S.H., S.E., Notaris di Jakarta, yang mana telah mendapat pengesahan dari Menkumham sesuai dengan 
Keputusan Menkumham No. 40544.AH.01.01.Tahun 2010, tanggal 18 Agustus 2010, dan telah diumumkan 
pada TBNRI No. 28601 pada BNRI No. 73, tanggal 13 September 2011. Sesuai dengan Anggaran Dasar 
pendirian Maksud dan tujuan usaha Perseroan adalah bergerak di bidang Pembangkitan Tenaga Listrik. 
Perseroan dan Entitas Anak telah memiliki 2 PLTM yang telah beroperasi di Indonesia. Perseroan saat ini 
mengelola PLTM Cikopo 2 yang berlokasi di Dusun Cikopo, Panawa, Pamulihan, Garut Jawa Barat dan 
Entitas Anak PT Arkora Sulawesi Selatan mengelola PLTM Tomasa yang berlokasi di Poso Sulawesi Tengah. 

B. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kegiatan Usaha, Hasil Operasional, dan Kondisi Keuangan 
Perseroan 

Berikut ini adalah faktor-faktor yang secara signifikan mempengaruhi hasil operasi Perseroan. Faktor 
– faktor ini secara material dapat mempengaruhi kegiatan usaha dan hasil operasi Perseroan, antara 
lain sebagai berikut:
1. Kemampuan Perseroan memproduksi listrik

Kemampuan Perseroan untuk memproduksi listrik akan mempengaruhi hasil operasi Perseroan. Hal 
ini terkait dengan jumlah pembangkit listrik Perseroan yang telah beroperasi, efisiensi dan load factor 
dari masing-masing pembangkit listrik, serta kestabilan pasokan air untuk diproses menjadi listrik 
oleh Perseroan. Apabila jumlah pembangkit listrik Perseroan semakin banyak maka akan menjamin 
kestabilan pendapatan dalam hal terjadinya gangguan pada salah satu pembangkit listrik Perseroan, 
kemampuan Perseroan mengoptimalkan efisiensi dan downtime yang minimum, serta pasokan air 
tidak terganggu oleh cuaca, iklim dan bencana, maka akan berpengaruh positif pada pendapatan 
dan hasil operasi Perseroan.

2. Kebijakan dan Peraturan Pemerintah

Peraturan atau Kebijakan Pemerintah sangat mempengaruhi hasil operasi Perseroan, dimana 
Perseroan harus memperoleh ijin dan perjanjian yang mengatur opersional, baik jangka waktu, 
tariff, maupun pengakhiran seperti apakah Aset tersebut akan ditransfer atau tetap dimiliki oleh 
Perseroan pada akhir periode Perjanjian. Salah satu Peraturan atau Kebijakan Pemerintah yang 
mempengaruhi operasional Perseroan adalah Permen ESDM No. 50 tahun 2017 yang menjadi dasar 
pembelian energi terbarukan oleh PLN, serta menggantikan pengaturan tariff feed in dari Permen 
sebelumnya. Kebijakan dan Peraturan Pemerintah yang memberikan kemudahan operasional, tariff 
yang kompetitif, serta kepemilikan asset yang tetap berada di Perseroan, akan berpengaruh positif 
pada pendapatan dah hasil operasional dari proyek-proyek Perseroan di masa depan. 

 
3. Perubahan Kurs Mata Uang Asing

Perubahan kurs mata uang asing akan mempengaruhi hasil Operasional Perseroan, sebagai 
akibat dari penggunaan mata uang asing dalam hal ini Dolar Amerika Serikat sebagai acuan nilai 
pembayaran kepada pemasok serta Pinjaman Perseroan yang saat ini dalam mata uang Dolar 
Amerika Serikat. Kontrak supplier electro-mechanical equipment yang di beli dari pemasok yang 
berasal dari luar negeri umumnya hanya berlangsung selama 1 tahun (masa supply), sehingga 
apabila terdapat perubahan serta fluktuasi mata uang Rupiah terhadap valuta asing Dollar Amerika 
Serikat dapat mempengaruhi kinerja keuangan yang tercermin pada laporan keuangan Perseroan. 
Pinjaman Perseroan dalam mata uang Dolar Amerika Serikat saat ini juga memiliki risiko terhadap 
fluktuasi mata uang atau valuta asing, namun Perseroan berencana untuk melunasi sebagian 
Pinjaman Tersebut dengan menggunakan dana hasil penawaran umum, sehingga diharapkan akan 
meminimalisir eksposur dari perubahan kurs mata uang asing tersebut.    

C. Analisis Keuangan

Perkembangan Pendapatan 

Untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 November 2021 dibandingkan dengan periode yang 
berakhir pada tanggal 30 November 2020 (tidak diaudit)

Pendapatan Perseroan dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 November 2021 
adalah sebesar Rp 178.641.392 ribu dimana terdapat peningkatan pendapatan sebesar Rp133.686.362 ribu 
atau sebesar 297,38% bila dibandingkan dengan pendapatan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 
November 2020 yaitu sebesar Rp44.955.030 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh telah dimulainya 
konstruksi PLTM Yaentu, sehingga Perseroan dapat mengakui pendapatan atas kontrak dengan PLN di masa 
depan berdasarkan progres konstruksi PLTM dan meningkatnya penjualan listrik ke PLN sehubungan dengan 
beroperasi penuhnya PLTM Tomasa. 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 

Pendapatan Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah 
sebesar Rp52.094.112 ribu dimana terdapat penurunan pendapatan sebesar Rp93.025.098 ribu atau sebesar 

-64,10% bila dibandingkan dengan pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 yaitu sebesar Rp145.119.210 ribu. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan pendapatan 
jasa konstruksi sehubungan dengan penyelesaian konstruksi PLTM Tomasa di awal tahun 2020 sehingga 
Perseroan hanya mengakui pendapatan berdasarkan penjualan listrik yang disalurkan kepada PLN. Selain itu 
penurunan pada pendapatan tersebut juga dikarenakan tertundanya pelaksanaan konstruksi PLTM Yaentu di 
tahun 2020 akibat pandemic Covid-19, sehingga Perseroan belum dapat mengakui pendapatan berdasarkan 
progres konstruksi PLTM.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2018

Pendapatan Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah 
sebesar Rp145.119.210 ribu, dimana terdapat penurunan pendapatan sebesar Rp26.273.704 ribu atau 
sebesar -15,33%  bila dibandingkan dengan pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp171.392.914 ribu. Selain dikarenakan penurunan jumlah penjualan listrik 
kepada PLN di tahun 2019, penurunan ini juga disebabkan pada tahun 2018 Perseroan telah mengakui 
sebagian besar pendapatan jasa konstruksi sehubungan dengan dimulainya konstruksi PLTM Tomasa.

Perkembangan Operasi Per Segmen

Berdasarkan segmentasinya, Perseroan membagi pendapatannya menjadi 3 segmen berdasarkan sudut 
pandang geografis, yaitu pembangkit listrik tenaga mini hydro 7,4 MW di Cikopo (Jawa Barat) , pembangkit 
listrik tenaga mini hydro 10 MW di Tomasa (Sulawesi Tengah) dan pembangkit listrik tenaga mini hydro 10 
MW di Yaentu (Sulawesi Tengah).

Untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 November 2021 dibandingkan dengan periode yang 
berakhir pada tanggal 30 November 2020 (tidak diaudit)

Secara segmen, pendapatan dari PLTM Yaentu untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 November 2021 
adalah sebesar Rp128.862.389 ribu, mewakili 72,13% dari total Pendapatan Perseroan, dan meningkatkan 
total pendapatan menjadi Rp 178.641.392 ribu, dari sebelumnya pada periode yang berakhir pada tanggal 
30 November 2020 sebesar Rp44.955.030 ribu. Besarnya peningkatan pendapatan serta porsi dari PLTM 
Yaentu ini disebabkan oleh telah dimulainya konstruksi PLTM Yaentu, sehingga Perseroan dapat mengakui 
pendapatan atas kontrak dengan PLN di masa depan berdasarkan progres konstruksi PLTM.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 

Secara segmen, pendapatan dari PLTM Cikopo pada tahun yang berakhir  pada tanggal 31 Desember 2020 
adalah sebesar Rp40.582.499 ribu meningkat sebesar Rp18.031.076 ribu atau sebesar 79,96% dibandingkan 
pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp22.551.373 ribu. 
Hal ini terutama disebabkan oleh peningkatan produksi dan penjualan listrik PLTM Cikopo kepada PLN.

Sedangkan pendapatan dari  PLTM Tomasa pada tahun yang berakhir  pada tanggal 31 Desember 
2020 adalah sebesar Rp11.511.663  ribu menurun sebesar Rp 110.814.292 ribu atau sebesar -90,59% 
dibandingkan pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar 
Rp122.325.955 ribu. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan pendapatan jasa konstruksi 
sehubungan dengan penyelesaian konstruksi PLTM Tomasa di awal tahun 2020, sehingga Perseroan hanya 
mengakui pendapatan berdasarkan penjualan listrik yang disalurkan oleh PLTM Tomasa kepada PLN.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2018

Secara segmen, pendapatan dari PLTM Cikopo pada tahun yang berakhir  pada tanggal 31 Desember 2019 
adalah sebesar Rp22.551.373 ribu menurun sebesar Rp6.320.124 ribu atau sebesar -21,89% dibandingkan 
pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp 28.871.497 ribu. 
Hal ini terutama disebabkan oleh penurunan produksi dan penjualan listrik PLTM Cikopo kepada PLN.

Sedangkan pendapatan dari  PLTM Tomasa pada tahun yang berakhir  pada tanggal 31 Desember 2019 
adalah sebesar Rp122.325.955 ribu menurun sebesar Rp20.026.908 ribu atau sebesar -14,07% dibandingkan 
pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp 142.352.863 ribu. 
Meskipun mengalami Penurunan, namun kontribusi pendapatan dari jasa konstruksi berdasarkan progress 
konstruksi PLTM Tomasa, konsisten menyumbangkan kontribusi sebesar 83,06% (2018) s/d 84,29% (2019) 
dari total pendapatan Perseroan

Perkembangan Beban Pokok Pendapatan

Untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 November 2021 dibandingkan dengan periode yang 
berakhir pada tanggal 30 November 2020 (tidak diaudit)

Beban Pokok Pendapatan Perseroan dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 30 November 2021 adalah sebesar Rp80.050.215 ribu dimana terdapat peningkatan Beban Pokok 
Pendapatan sebesar Rp58.751.674 ribu atau sebesar 275,85% bila dibandingkan dengan Beban Pokok 
Pendapatan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 November 2020 yaitu sebesar Rp21.298.541 ribu. 
Peningkatan beban pokok pendapatan tersebut sejalan dengan peningkatan pendapatan Perseroan pada 
periode yang sama.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 

Beban Pokok Pendapatan Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 adalah sebesar Rp22.944.234 ribu dimana terdapat penurunan Beban Pokok Pendapatan sebesar 
Rp72.490.861 ribu atau sebesar 75,96% bila dibandingkan dengan Beban Pokok Pendapatan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp95.435.095 ribu. Penurunan tersebut sejalan 
dengan penurunan pendapatan Perseroan pada periode yang sama.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2018

Beban Pokok Pendapatan Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 adalah sebesar Rp95.435.095 ribu dimana terdapat penurunan Beban Pokok Pendapatan sebesar 
Rp4.632.443 ribu atau sebesar -4,63% bila dibandingkan dengan Beban Pokok Pendapatan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp100.067.538 ribu. Penurunan tersebut sejalan 
dengan penurunan pendapatan Perseroan pada periode yang sama.

Laba Kotor

Untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 November 2021 dibandingkan dengan periode yang 
berakhir pada tanggal 30 November 2020 (tidak diaudit)

Laba Kotor Perseroan dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 November 2021  adalah 
sebesar Rp98.591.177 ribu dimana terdapat peningkatan signifikan Laba Kotor sebesar Rp74.934.688 ribu 
atau sebesar 316,76%  bila dibandingkan dengan Laba Kotor untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 
November 2020 yaitu sebesar Rp23.656.489 ribu. Peningkatan ini sejalan dengan peningkatan pendapatan 
Perseroan, namun persentase peningkatan laba kotor yang lebih tinggi dibandingkan dengan persentase 
peningkatan pendapatan pada periode yang sama menunjukan bahwa Perseroan mampu melakukan 
optimalisasi pada operasional PLTM-nya.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 

Laba Kotor Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah 
sebesar Rp29.149.878 ribu dimana terdapat penurunan Laba Kotor sebesar Rp20.534.237 ribu atau sebesar 
-41,33% bila dibandingkan dengan Laba Kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 yaitu sebesar Rp49.684.115 ribu. Penurunan ini sejalan dengan penurunan pendapatan Perseroan, 
namun persentase penurunan laba kotor lebih rendah dibandingkan persentase penurunan pendapatan, 
dikarenakan adanya peningkatan produksi listrik Perseroan yang dijual kepada PLN.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2018

Laba Kotor Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah 
sebesar Rp49.684.115 ribu dimana terdapat penurunan Laba Kotor sebesar Rp21.641.261 ribu  atau sebesar 
-30,34% bila dibandingkan dengan Laba Kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 
yaitu sebesar Rp71.325.376 ribu. Penurunan ini sejalan dengan penurunan pendapatan Perseroan, namun 
persentase penurunan laba kotor yang lebih tinggi dibanding pendapatan terutama dikarenakan adanya juga 
penurunan produksi listrik Perseroan yang dijual kepada PLN.

Perkembangan Beban Usaha

Untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 November 2021 dibandingkan dengan periode yang 
berakhir pada tanggal 30 November 2020 (tidak diaudit)

Beban Usaha Perseroan dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 November 2021 
adalah sebesar Rp63.251.139 ribu dimana terdapat peningkatan Beban Usaha sebesar Rp 3.050.891 ribu 
atau sebesar 5,07% bila dibandingkan dengan Beban Usaha untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 
November 2020 yaitu sebesar Rp60.200.248 ribu. Meskipun Perseroan telah meminimalkan beban umum 
dan administrasi sehingga terjadi penurunan, namun terdapat peningkatan pada beban keuangan terutama 
dari bunga pinjaman dari pihak berelasi, sehingga menyebabkan peningkatan pada beban usaha secara 
keseluruhan. 

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019.

Beban Usaha Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
adalah sebesar Rp71.729.324 ribu dimana terdapat peningkatan Beban Usaha sebesar Rp13.008.842 
ribu atau sebesar 22,15% bila dibandingkan dengan Beban Usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp58.720.482 ribu. Peningkatan beban usaha ini terutama disebabkan 
oleh peningkatan beban umum dan administrasi pada tahun 2020 akibat adanya denda dari PLN sebesar 
Rp9.316.900 ribu. 

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2018.

Beban Usaha Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah 
sebesar Rp58.720.482 ribu dimana terdapat peningkatan Beban Usaha sebesar Rp18.443.455 ribu  atau 
sebesar 45,79% bila dibandingkan dengan Beban Usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp40.277.027 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan 
beban keuangan terutama beban bunga dari pinjaman Bank.

Penghasilan (kerugian) komprehensif tahun berjalan

Untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 November 2021 dibandingkan dengan periode yang 
berakhir pada tanggal 30 November 2020 (tidak diaudit)

Penghasilan komprehensif periode berjalan Perseroan dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 30 November 2021 adalah sebesar Rp 44.883.536 ribu dimana terdapat peningkatan Penghasilan 
komprehensif periode berjalan sebesar Rp5 9.594.045 ribu atau sebesar 405,11% bila dibandingkan 
dengan  Kerugian komprehensif untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 November 2020 yaitu sebesar 
Rp14.710.509 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan seiring dengan telah 
beroperasi penuhnya PLTM Tomasa pada tahun 2021 serta diakuinya pendapatan konstruksi dari dimulainya 
pembangunan PLTM Yaentu.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019.

Kerugian komprehensif tahun berjalan Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 adalah sebesar  (Rp 21.020.823) ribu dimana terdapat kenaikan Kerugian komprehensif 
tahun berjalan sebesar Rp 12.491.745 ribu atau sebesar 146,46% bila dibandingkan dengan kerugian 
komprehensif tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar 
Rp8.529.078 ribu. Kenaikan kerugian komprehensif ini terutama disebabkan oleh penurunan pendapatan 
serta diiringi dengan peningkatan pada beban usaha Perseroan dan Entitas Anak pada tahun 2020. 

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2018.

Kerugian komprehensif tahun berjalan Perseroan dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019 adalah sebesar Rp8.529.078 ribu dimana terdapat kenaikan Kerugian komprehensif tahun 
berjalan sebesar Rp30.424.473 atau sebesar 138,95% bila dibandingkan dengan penghasilan komprehensif 
tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp21.895.395 ribu. 
Penurunan laba ini terutama disebabkan oleh penurunan pendapatan Perseroan serta diiringi peningkatan 
pada beban usaha Perseroan pada tahun 2019.

Perkembangan Laporan Posisi Keuangan

Jumlah Aset

Untuk posisi pada tanggal 30 November 2021 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2020.

Jumlah Aset Perseroan dan Entitas Anak untuk posisi pada tanggal 30 November 2021  adalah sebesar 
Rp684.719.725 ribu dimana terdapat kenaikan Jumlah Aset sebesar  Rp124.131.483 ribu atau sebesar 
22,14% bila dibandingkan dengan Jumlah Aset untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar 
Rp560.588.242 ribu. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan aset keuangan dari proyek konsesi 
yang jatuh tempo lebih dari satu tahun, dimana aset tersebut muncul dikarenakan telah dimulainya konstruksi 
PLTM Yaentu pada tahun 2021.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2019.

Jumlah Aset Perseroan dan Entitas Anak untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020  adalah sebesar 
Rp560.588.242 ribu dimana terdapat peningkatan Jumlah Aset sebesar Rp26.773.563 ribu atau sebesar 
5,02% bila dibandingkan dengan Jumlah Aset untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar 
Rp533.814.679 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pada kas dan setara kas, 
piutang usaha, serta Aset keuangan dari proyek konsesi jatuh tempo dalam satu tahun sehubungan dengan 
telah beroperasinya PLTM Tomasa di tahun 2020 dan peningkatan penjualan produksi listrik kepada PLN 
sehubungan dengan beroperasinya secara komersial PLTM Tomasa.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2018.

Jumlah Aset Perseroan dan Entitas Anak untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar 
Rp533.814.679 ribu dimana terdapat kenaikan Jumlah Aset sebesar Rp90.038.525 ribu atau sebesar 
20,29% bila dibandingkan dengan Jumlah Aset untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar 
Rp443.776.154 ribu. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan Aset keuangan dari proyek konsesi 
- jatuh tempo lebih dari satu tahun sehubungan dengan bertambah secara signifikannya progres konstruksi 
PLTM Tomasa di tahun 2019.

Aset Lancar

Untuk posisi pada tanggal 30 November 2021 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2020.

Aset Lancar Perseroan dan Entitas Anak untuk posisi pada tanggal 30 November 2021 adalah sebesar Rp 
62.458.723 ribu dimana terdapat kenaikan Aset Lancar sebesar Rp12.667.751 ribu atau sebesar 25,44% bila 
dibandingkan dengan Aset Lancar untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp49.791.152 
ribu. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan piutang lain-lain dan biaya dibayar di muka

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2019.

Aset Lancar Perseroan dan Entitas Anak untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020  adalah sebesar 
Rp49.791.152 ribu dimana terdapat peningkatan Aset Lancar sebesar Rp 30.358.441 ribu atau sebesar 
156.22% bila dibandingkan dengan Aset Lancar untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar 
Rp19.432.711 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan Kas dan Setara Kas serta Aset 
keuangan dari proyek konsesi jatuh tempo dalam satu tahun sehubungan dengan telah selesainya konstruksi 
PLTM Tomasa dan peningkatan penjualan produksi listrik kepada PLN sehubungan dengan beroperasinya 
secara komersial PLTM Tomasa. 

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2018.

Aset Lancar Perseroan dan Entitas Anak untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar 
Rp19.432.711 ribu dimana terdapat penurunan Aset Lancar sebesar Rp24.321.217 ribu atau sebesar 
-55,59% bila dibandingkan dengan Aset Lancar untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar 
Rp43.753.928 ribu. Penurunan ini terutama disebabkan oleh berkurangnya kas dan setara kas sehubungan 
dengan pengeluaran untuk pembangunan PLTM Tomasa.
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Aset Tidak Lancar

Untuk posisi pada tanggal 30 November 2021 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2020.

Aset Tidak Lancar Perseroan dan Entitas Anak untuk posisi pada tanggal 30 November 2021 adalah 
sebesar Rp622.261.002 ribu dimana terdapat peningkatan Aset Tidak Lancar sebesar Rp111.463.912 ribu 
atau sebesar 21,82% bila dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar untuk posisi pada tanggal 31 Desember 
2020 yaitu sebesar Rp510.797.090 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan aset keuangan 
dari proyek konsesi yang jatuh tempo lebih dari satu tahun, dimana aset tersebut muncul dikarenakan telah 
dimulainya konstruksi PLTM Yaentu pada tahun 2021.  

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2019.

Aset Tidak Lancar Perseroan dan Entitas Anak untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp510.797.090 ribu dimana terdapat penurunan Aset Tidak Lancar sebesar Rp3.584.878 atau sebesar 
-0,70% bila dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu 
sebesar Rp514.381.968 ribu. Tidak terdapat penurunan yang signifikan pada Aset Tidak Lancar Perseroan 
dan Entitas Anak pada tahun 2020 dibandingkan tahun 2019.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2018.

Aset Tidak Lancar Perseroan  dan Entitas Anak untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar 
Rp514.381.968 ribu dimana terdapat kenaikan Aset Tidak Lancar sebesar Rp114.359.742 ribu  atau sebesar 
28,59% bila dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu 
sebesar Rp400.022.226 ribu. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan Aset keuangan dari proyek 
konsesi - jatuh tempo lebih dari satu tahun sehubungan dengan bertambah secara signifikannya progres 
konstruksi PLTM Tomasa pada tahun 2019.

Jumlah Liabilitas 

Untuk posisi pada tanggal 30 November 2021 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2020.

Jumlah Liabilitas Perseroan dan Entitas Anak untuk posisi pada tanggal 30 November 2021 adalah sebesar 
Rp 519.121.367 ribu dimana terdapat peningkatan Jumlah Liabilitas sebesar Rp 79.247.947 ribu atau 
sebesar 18,02% bila dibandingkan dengan Jumlah Liabilitas untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 
yaitu sebesar Rp439.873.420 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan  jumlah pinjaman 
dari pihak berelasi akibat kapitalisasi bunga pinjaman, peningkatan utang usaha dan lainnya yang muncul 
dari pembangunan PLTM Yaentu dan peningkatan liabilitas pajak tangguhan yang muncul dari aset konsesi 
Yaentu.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2019.

Jumlah Liabilitas Perseroan dan Entitas Anak  untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp439.873.420 ribu dimana terdapat peningkatan Jumlah Liabilitas sebesar Rp47.794.386 ribu atau sebesar 
12,19% bila dibandingkan dengan Jumlah Liabilitas untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu 
sebesar Rp392.079.034 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan liabilitas jangka panjang 
sehubungan adanya Pinjaman Berjangka pada tahun 2020.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2018.

Jumlah Liabilitas Perseroan dan Entitas Anak untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar 
Rp392.079.034 ribu dimana terdapat kenaikan Jumlah Liabilitas sebesar Rp98.567.603 ribu atau sebesar 
33,58% bila dibandingkan dengan Jumlah Liabilitas untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu 
sebesar Rp293.511.431 ribu. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan utang bank jangka panjang 
maupun yang jatuh tempo dalam satu tahun. 

Liabilitas Jangka Pendek

Untuk posisi pada tanggal 30 November 2021 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2020.
Liabilitas Jangka Pendek Perseroan dan Entitas Anak untuk posisi pada tanggal 30 November 2021  adalah 
sebesar Rp 168.456.950 ribu dimana terdapat kenaikan Liabilitas Jangka Pendek sebesar Rp 150.333.715 
ribu atau sebesar 829,51% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek untuk posisi pada tanggal 
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp18.123.235 ribu. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh reklasifikasi 
saldo pinjaman pihak berelasi yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2019.

Liabilitas Jangka Pendek Perseroan dan Entitas Anak untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020  adalah 
sebesar Rp18.123.235 ribu dimana terdapat penurunan Liabilitas Jangka Pendek sebesar Rp24.044.750 ribu 
atau sebesar -57,02% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek untuk posisi pada tanggal 
31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp42.167.985 ribu. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan 
saldo utang bank sehubungan dengan pelunasan utang tersebut.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2018.

Liabilitas Jangka Pendek Perseroan dan Entitas Anak untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 adalah 
sebesar Rp42.167.985 ribu  dimana terdapat kenaikan Liabilitas Jangka Pendek sebesar Rp19.036.126 ribu 
atau sebesar 82,29% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek untuk posisi pada tanggal 
31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp23.131.859 ribu. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan saldo 
utang bank yang digunakan untuk pendanaan konstruksi PLTM Tomasa pada tahun 2019.

Liabilitas Jangka Panjang

Untuk posisi pada tanggal 30 November 2021 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2020.

Liabilitas Jangka Panjang Perseroan dan Entitas Anak untuk posisi pada tanggal 30 November 2021 adalah 
sebesar Rp 350.664.417 ribu dimana terdapat penurunan Liabilitas Jangka Panjang sebesar Rp 71.085.768 
ribu  atau sebesar -16,85%  bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang untuk posisi pada tanggal 
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp421.750.185 ribu. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan 
saldo pinjaman pihak berelasi jangka panjang, dimana sebagian besar pinjaman tersebut telah direklasifikasi 
menjadi bagian jangka pendek yang jatuh tempo dalam satu tahun.  

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2019.

Liabilitas Jangka Panjang Perseroan dan Entitas Anak untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 adalah 
sebesar Rp421.750.185 ribu dimana terdapat kenaikan Liabilitas Jangka Panjang sebesar Rp71.839.136 
ribu atau sebesar 20,53% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang untuk posisi pada tanggal 
31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp349.911.049 ribu. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh penambahan 
saldo Pinjaman berjangka yang merupakan alternatif pendanaan untuk menggantikan utang bank jangka 
panjang dan jangka pendek.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2018.

Liabilitas Jangka Panjang Perseroan dan Entitas Anak untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 adalah 
sebesar Rp349.911.049 ribu dimana terdapat peningkatan Liabilitas Jangka Panjang sebesar Rp 79.531.477 
ribu atau sebesar 29,41% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang untuk posisi pada 
tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp270.379.572 ribu. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan saldo utang bank sehubungan dengan pendanaan konstruksi PLTM Tomasa.

Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak memiliki kebutuhan pinjaman musiman, dimana 
fasilitas pinjaman yang dimiliki perseroan utamanya adalah kredit Investasi yang berasal dari pinjaman 
berjangka (pihak ketiga) dan pinjaman dari pihak berelasi. Kedua pinjaman tersebut adalah pinjaman jangka 
panjang, dengan jangka waktu maksimal 12 tahun untuk pinjaman berjangka dan 10 tahun untuk pinjaman 
dari pihak berelasi. Adapun perbandingan pinjaman berjangka berbanding pinjaman berelasi 51%:49%.

Ekuitas

Untuk posisi pada tanggal 30 November 2021 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2020.

Saldo Ekuitas Perseroan untuk posisi pada tanggal 30 November 2021 adalah sebesar Rp 165.598.358 ribu 
dimana terdapat kenaikan Saldo Ekuitas sebesar Rp 44.883.536  ribu atau sebesar 37,18% bila dibandingkan 
dengan Saldo Ekuitas untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp120.714.822 ribu. 
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan dari saldo laba, sehubungan dengan meningkatnya kinerja 
dan profitabilitas Perseroan dan Entitas Anak.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2019.

Saldo Ekuitas Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp120.714.822 
ribu dimana terdapat penurunan Saldo Ekuitas sebesar (Rp 21.020.823) ribu atau sebesar -14,83% 
bila dibandingkan dengan Saldo Ekuitas untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar 
Rp141.735.645 ribu. Penurunan ini terutama disebabkan oleh peningkatan saldo defisit dikarenakan rugi 
komprehensif tahun berjalan Perseroan and Entitas Anak.

Untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan posisi pada tanggal 31 Desember 2018.

Saldo Ekuitas Perseroan untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp141.735.645 ribu 
dimana terdapat penurunan Saldo Ekuitas sebesar Rp8.529.078 ribu atau sebesar -5,68% bila dibandingkan 
dengan Saldo Ekuitas untuk posisi pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp150.264.723 ribu. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh peningkatan saldo defisit dikarenakan rugi komprehensif tahun 
berjalan Perseroan and Entitas Anak

ARUS KAS

Periode yang berakhir pada tanggal 30 November 2021 dibandingkan dengan periode yang berakhir 
pada tanggal 30 November 2020 (tidak diaudit)

Arus Kas Dari Aktivitas Operasi
Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 November 
2021 adalah sebesar Rp 27.398.710 ribu, naik sebesar Rp 17.444.232 ribu atau 175,24% jika dibandingkan 
dengan kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 
30 November 2020 sebesar Rp 9.954.478. Peningkatan arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi 
terutama berasal dari penerimaan kas dari pelanggan.

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi
Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 November 
2021 adalah sebesar Rp3.666.331 ribu, meningkat sebesar Rp 2.470.542 atau 206,60% jika dibandingkan 
dengan kas bersih yang diperoleh dari aktivitas investasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 
30 November 2020 sebesar Rp 1.195.789. Peningkatan arus kas bersih yang yang digunakan untuk aktivitas 
investasi terutama berasal dari adanya perolehan aset tetap.

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan
Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk periode yang berakhir pada tanggal 
30 November 2021 adalah sebesar Rp 23.738.819 ribu, menurun sebesar Rp 39.923.862 ribu atau -246,67% 
jika dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 30 November 2020 dimana Perseroan 
dan Entitas Anak mencatat kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan sebesar Rp16.185.043. 
Penurunan arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan terutama dikarenakan pembayaran 
atas pinjaman berjangka.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019

Arus Kas Dari Aktivitas Operasi
Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
adalah sebesar Rp10.927.192 ribu, meningkat sebesar Rp78.132.664 ribu atau 715,03% jika dibandingkan 
dengan kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019 sebesar Rp67.205.472 ribu. Peningkatan arus kas bersih yang diperoleh untuk aktivitas 
operasi berasal dari peningkatan penerimaan kas dari pelanggan sehubungan dengan telah beroperasinya 
PLTM Tomasa dan peningkatan penjualan listrik kepada PLN.

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi
Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 adalah sebesar Rp9.751.614 ribu, meningkat sebesar Rp3.372.371 ribu atau 34,58% jika dibandingkan 
dengan kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019 sebesar Rp6.379.243 ribu. Peningkatan arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas 
investasi terkait dengan dilakukannya pembayaran uang muka perolehan aset tetap sehubungan dengan 
konstruksi PLTM Yaentu.

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan
Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 adalah sebesar Rp10.221.126 ribu, menurun sebesar Rp39.399.649 ribu atau -385,47% jika 
dibandingkan dengan kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp49.620.775 ribu. Penurunan arus kas bersih yang diperoleh dari 
aktivitas pendanaan terutama dikarenakan adanya pembayaran utang bank

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2018

Arus Kas Dari Aktivitas Operasi
Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 
adalah sebesar Rp67.205.472 ribu, meningkat sebesar Rp3.524.335 ribu atau 5,24% jika dibandingkan kas 
bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 
sebesar Rp63.681.137 ribu. Kenaikan arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi terutama 
disebabkan oleh penurunan penerimaan kas dari PLN sehubungan dengan penghentian sementara produksi 
listrik Perseroan dalam rangka peningkatan jaringan kelistrikan guna optimalisasi penyaluran produksi listrik 
kepada PLN di tahun 2019.

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi
Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 adalah sebesar Rp6.379.243 ribu, meningkat sebesar Rp1.936.974 ribu atau 30,36% jika dibandingkan 
dengan kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2018 sebesar Rp4.442.270 ribu. Kenaikan arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas 
investasi terutama berasal dari perolehan asset lainnya sehubungan dengan persiapan konstruksi dan 
pengembangan proyek-proyek PLTM Perseroan.

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan
Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 adalah sebesar Rp49.620.775 ribu, menurun sebesar Rp43.475.254 ribu atau 87,62% jika 
dibandingkan dengan kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp93.096.029 ribu. Penurunan arus kas bersih yang diperoleh dari 
aktivitas pendanaan terutama dikarenakan adanya penerimaan pinjaman pihak dari berelasi yang berjumlah 
signifikan pada tahun 2018.

Solvabilitas

Solvabilitas merupakan parameter/alat ukur untuk mengetahui kemampuan Perseroan dan Entitas Anak 
dalam memenuhi seluruh liabilitasnya. Solvabilitas diukur dengan membandingkan jumlah liabilitas 
Perseroan dan Entitas Anak dengan jumlah aset atau ekuitas Perseroan dan Entitas Anak.

Keterangan 30-Nov 
2021

31 Desember
2020 2019 2018

RASIO SOLVABILITAS (X)     
Liabilitas / Aset 0,76 0,78 0,73 0,66
Liabilitas / Ekuitas 3,13 3,64 2,77 1,95

Imbal Hasil Aset

Imbal Hasil Aset (Return on Asset) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan Perseroan dan Entitas 
Anak menghasilkan laba bersih dari perputaran asetnya. Rasio ini diukur dengan membandingkan antara 
laba bersih terhadap jumlah aset Perseroan.

Keterangan 30 November 31 Desember
2021 2020 2019 2018

Laba (Rugi) Tahun Berjalan 44.807.769 (22.961.572) (8.618.425) 21.183.365
Aset 684.719.725 560.588.242 533.814.679 443.776.154
Imbal Hasil Aset (Return on Asset) 6,54% -4,10% -1,61% 4,77%

Imbal Hasil Ekuitas

Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan Perseroan dan Entitas 
Anak menghasilkan laba bersih bagi para pemegang sahamnya. Rasio ini diukur dengan membandingkan 
antara laba bersih terhadap jumlah ekuitas.

Keterangan 30 November 31 Desember
2021 2020 2019 2018

Laba (Rugi) Tahun Berjalan 44.807.769 (22.961.572) (8.618.425) 21.183.365
Ekuitas 165.598.358 120.714.822 141.735.645 150.264.723
Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity) 27,06% -19,02% -6,08% 14,10%

Likuiditas

Rasio likuiditas Perseroan dan Entitas Anak adalah kemampuan Perseroan dan Entitas Anak untuk melunasi 
liabilitas jangka pendek. Rasio likuiditas Perseroan dan Entitas Anak yang dihitung adalah rasio kas dan 
rasio lancar. Rasio kas dihitung dengan membagi kas dan setara kas dengan jumlah liabilitas jangka pendek, 
sedangkan rasio lancar dihitung dengan membagi jumlah aset lancar dengan jumlah liabilitas jangka pendek.

Keterangan 30 November 31 Desember
2021 2020 2019 2018

Aset Lancar 62.458.723 49.791.152 19.432.711 43.753.928
Liabilitas Jangka Pendek 168.456.950 18.123.235 42.167.985 23.131.859 
Rasio Lancar (%) 37,08% 274,74% 46,08% 189,15%

Tingkat likuiditas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 November 2021, 31 Desember 2020, 
2019 dan 2018 masing-masing adalah sebesar 37,08%, 274.74%, 46.08% dan 189.15%.

Dalam mengelola likuiditas, Perseroan dan Entitas Anak memastikan setiap kebutuhan dana di saat ini, 
maupun di masa datang baik untuk kondisi normal maupun kondisi stres dapat dipenuhi. Jumlah aset lancar 
yang memadai dipertahankan untuk menjamin kebutuhan likuiditas yang terkendali setiap waktu.  

D. Belanja Modal 

Perseroan dan Entitas Anak melakukan investasi barang modal dalam bentuk investasi pada aset tetap berupa 
tanah, Peralatan, Renovasi Bangunan, Kendaraan, Jaringan tegangan menengah, Bangunan Proyek serta 
turbin. Jumlah belanja modal Perseroan adalah sebesar Rp186.947.223 ribu per tanggal 30 November 2021.

Perseroan memiliki komitmen investasi barang modal yang material yang dilakukan sebagai berikut:
- Kontrak untuk penyediaan turbin dan peralatan mekanikal elektrikal untuk Proyek PLTM Yaentu dengan 

Voith Hydro Private Limited
- Kontrak EPC untuk konstruksi pembangunan proyek PLTM Yaentu dengan PT Arkora Indonesia
Belanja barang modal tersebut dipusatkan di lokasi proyek PLTM Yaentu di Poso Sulawesi yang utamanya 
untuk pembangunan konstruksi dan penyediaan serta instalasi peralatan mekanikal elektrikal.

Sumber pendanaan yang digunakan adalah dari kas internal dan pinjaman berjangka dari IIF.
Konstruksi Proyek PLTM Yaentu ini mulai dilakukan sejak 2021 dan diharapkan selesai pada 2023. 

  
Tidak terdapat investasi barang modal yang dikeluarkan Perseroan untuk pemenuhan persyaratan regulasi 
dan isu lingkungan hidup.

FAKTOR RISIKO

Beberapa risiko yang diperkirakan mempengaruhi kegiatan usaha Perseroan secara umum dapat 
dikelompokkan menjadi sebagai berikut:

A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN 
USAHA PERSEROAN

1. Risiko usaha atas konsentrasi kepada hanya satu pelanggan utama yaitu PLN

B. RISIKO TERKAIT DENGAN KEGIATAN USAHA PERSEROAN DAN / ATAU ENTITAS ANAK

I. RISIKO TERKAIT DENGAN PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK

1. Perubahan Kebijakan dan Peraturan Pemerintah dalam industri tenaga listrik 
2. Risiko terkait status atas kepemilikan, perolehan, izin penggunaan dan perubahan kebijakan atas tanah 

fasilitas PLTM
3. Risiko Persaingan Usaha

II. RISIKO TERKAIT DENGAN ENTITAS ANAK 
1. Risiko terkait kondisi hidrologi dan geologi 
2. Risiko Operasional 
3. Perseroan mungkin tidak memiliki kemampuan yang sama untuk mendapatkan kontrak PPA baru apabila 

PPA yang saat ini dijalankan telah berakhir 

C. RISIKO TERKAIT KEUANGAN

1. Risiko terkait likuiditas keuangan pada saat pembangunan fasilitas PLTM
2. Risiko cost overrun pada tahap konstruksi dan Comissioning 
3. Risiko atas fluktuasi mata uang asing
4. Risiko terhadap kebijakan akuntansi
5. Risiko terhadap fluktuasi atas tingkat suku bunga

D. Risiko Umum

1. Kondisi makro ekonomi
2. Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku terkait dengan bidang usaha
3. Tuntutan atau gugatan hukum

E. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN

1. Harga saham Perseroan mungkin mengalami fluktuasi yang signifikan di kemudian hari
2. Likuiditas saham Perseroan
3. Kemampuan Perseroan untuk membayar dividen di kemudian hari
4. Risiko kegagalan investasi atau aksi korporasi

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA RISIKO USAHA MATERIAL YANG 
DIHADAPI OLEH PERSEROAN DALAM MELAKSANAKAN KEGIATAN USAHA TELAH DIUNGKAPKAN 
DAN DISUSUN BERDASARKAN BERDASARKAN BOBOT DARI DAMPAK MASING-MASING RISIKO 
TERHADAP KEGIATAN USAHA DAN KINERJA KEUANGAN PERSEROAN DALAM PROSPEKTUS.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap posisi keuangan dan hasil 
usaha Perseroan dan entitas anak yang terjadi setelah tanggal laporan Auditor Independen yang diterbitkan 
tanggal 9 Juni 2022 atas laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anak yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Imelda & Rekan (anggota dari Jaringan Deloitte Asia Pasifik dan dari Jaringan Deloitte) 
dengan opini tanpa modifikasian dengan paragraf hal-hal lain mengenai informasi keuangan konsolidasian 
interim untuk periode sebelas bulan yang berakhir pada tanggal 30 November 2020 tidak diaudit dan tidak 
direviu, penyajian informasi keuangan entitas induk, penerbitan kembali laporan keuangan konsolidasian 
untuk disesuaikan dengan peraturan pasar modal yang berlaku, dan tujuan penerbitan laporan keuangan 
konsolidasian untuk disertakan dalam dokumen Penawaran Umum Perdana Saham, yang laporannya 
tercantum dalam Prospektus ini, sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran. Informasi 
keuangan konsolidasian interim untuk periode sebelas bulan yang berakhir pada tanggal 30 November 2020 
tidak diaudit dan tidak direviu.

Perseroan mengikuti ketentuan relaksasi Laporan Keuangan sesuai dengan persyaratan pada POJK Nomor 
4/POJK.04/2022 tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran 
Corona Virus Disease 2019, serta Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 4/
SEOJK.04/2022 tanggal 10 Maret 2022 tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten 
Atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus 
Disease 2019. Ikhtisar keuangan tersebut diambil dari informasi keuangan 31 Desember 2021 yang menjadi 
tanggung jawab Perseroan, serta tidak diaudit atau direviu. 

Informasi keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 31 Desember 2021 serta tahun yang berakhir pada 31 
Desember 2021 disajikan untuk memenuhi persyaratan POJK Nomor 4/POJK.04/2022  tentang Kebijakan 
Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, serta 
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 4/SEOJK.04/2022 tanggal 10 Maret 2022 
tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten Atau Perusahaan Publik dalam Menjaga 
Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019. Informasi keuangan 
konsolidasian interim Perseroan tanggal 31 Desember 2021 serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021, diambil dari laporan keuangan konsolidasian interim Perseroan yang tidak diaudit dan tidak 
direviu, serta disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia 
dan disajikan dalam mata uang Rupiah.

KETERANGAN TENTANG EMITEN, KEGIATAN USAHA, 
SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

A. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

a. Riwayat Singkat

Perseroan yang berkedudukan di Jakarta adalah suatu perseroan terbatas yang menjalankan kegiatan 
usahanya menurut dan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Republik Indonesia. 
Perseroan didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 15, tanggal 5 Agustus 2010 dibuat di hadapan Darmawan 
Tjoa, S.H., S.E., Notaris di Jakarta, yang mana telah mendapat pengesahan dari Menkumham sesuai dengan 
Keputusan Menkumham No. 40544.AH.01.01.Tahun 2010, tanggal 18 Agustus 2010, dan telah diumumkan 
pada TBNRI No. 28601 pada BNRI No. 73, tanggal 13 September 2011 (“Akta Pendirian Perseroan”). 

Dalam rangka melakukan penawaran umum, Perseroan telah melakukan perubahan anggaran dasar 
berdasarkan Akta Perseroan No. 12/2022.

b. Maksud Dan Tujuan Usaha

Selanjutnya, berdasarkan ketentuan pasal 3 Anggaran Dasar, maksud dan tujuan Perseroan adalah 
menjalankan usaha dalam bidang pembangkitan tenaga listrik.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan melaksanakan usaha sebagai berikut:

Kegiatan Usaha Utama Perseroan berdasarkan Anggaran Dasar adalah:
a. Pembangkitan Tenaga Listrik (KBLI 35111)
 Kelompok ini mencakup usaha memproduksi tenaga listrik melalui pembangkitan tenaga listrik yang 

menggunakan berbagai jenis sumber energi. Sumber energi fosil seperti batu bara, gas, bahan bakar 
minyak dan diesel. Sumber energi terbarukan seperti panas bumi, angin, bioenergi, sinar matahari, aliran 
dan terjunan air, gerakan dan perbedaan suhu lapisan laut. Sumber energi hybrid yang menggabungkan 
sumber energi fosil dengan energi terbarukan, dan energi yang berasal dari teknologi energy storage.

namun Kegiatan Usaha Utama Perseroan yang telah benar benar dijalankan saat ini adalah kegiatan 
pembangkitan tenaga listrik melalui sumber energi baru dan terbarukan yang berasal dari aliran air 
(Pembangkit listrik tenaga air).

Kegiatan usaha penunjang:
a. Pengoperasian Instalasi Penyediaan Tenaga Listrik (KBLI 35121)
 Kelompok ini mencakup usaha pengoperasian yang dilakukan oleh pihak lain atas fasilitas pembangkit 

yang menghasilkan energi listrik, fasilitas sistem transmisi tenaga listrik dan sistem distribusi tenaga 
listrik.

b. Pengoperasian Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik (KBLI 35122)
 Kelompok ini mencakup usaha pengoperasian yang dilakukan oleh pihak lain atas fasilitas instalasi 

pemanfaatan tenaga listrik mencakup instalasi pemanfaatan tenaga listrik tegangan tinggi, instalasi 
pemanfaatan tenaga listrik tegangan menengah, dan instalasi pemanfaatan tenaga listrik tegangan 
rendah.

c. Aktivitas Penunjang Tenaga Listrik Lainnya (KBLI 35129)
 Kelompok ini mencakup usaha jasa lain yang secara langsung berkaitan dengan penyediaan dan 

pemanfaatan tenaga listrik namun tidak tercakup dalam kelompok 35121 s.d. 35122, seperti jasa 
pencatatan meteran, pemberian tagihan dan kegiatan perdagangan pulsa/token listrik serta kegiatan 
penunjang kelistrikan lainnya.

d. Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya (KBLI 70209)
 Mencakup ketentuan bantuan nasihat, bimbingan dan operasional usaha dan permasalahan organisasi 

dan manajemen lainnya, seperti perencanaan strategi dan organisasi; keputusan berkaitan dengan 
keuangan; tujuan dan kebijakan pemasaran; perencanaan, praktik dan kebijakan sumber daya manusia; 
perencanaan penjadwalan dan pengontrolan produksi. Penyediaan jasa usaha ini dapat mencakup 
bantuan nasihat, bimbingan dan operasional berbagai fungsi manajemen, konsultasi manajemen olah 
agronomist dan agricultural economis pada bidang pertanian dan sejenisnya, rancangan dari metode 
dan prosedur akuntansi, program akuntansi biaya, prosedur pengawasan anggaran belanja, pemberian 
nasihat dan bantuan untuk usaha dan pelayanan masyarakat dalam perencanaan, pengorganisasian, 
efisiensi dan pengawasan, informasi manajemen dan lain-lain. Termasuk jasa pelayanan studi investasi 
infrastruktur. 

Saat Ini Perseroan belum menjalankan Kegiatan-kegiatan Usaha Penunjang tersebut di atas

Perseroan tidak menjalankan kegiatan usaha, selain yang sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan 
sebagaimana tercantum dalam Anggaran Dasarnya. Kegiatan usaha Perseroan juga telah sesuai dengan 
KBLI 2020 dan Peraturan No. IX.J.1  

B. MANAJEMEN DAN PENGAWASAN PERSEROAN

Berdasarkan Akta Perseroan No. 12/2022, susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah sebagai 
berikut:

Direksi 
Direktur Utama : Aldo Henry Artoko
Direktur  : Ir. Ismu Nugroho
Direktur  : Ricky Hartono

Dewan Komisaris 
Komisaris Utama  : Arya Pradana Setiadharma
Komisaris : Abhay Narayan Pande
Komisaris Independen :  Drs. Indarto, S.H

C. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN

D. Kegiatan Usaha, Serta Kecenderungan dan Prospek Usaha

1. Umum 

Sejak didirikannya Perseroan pada tahun 2010, Perseroan dan manajemen telah berkomitmen untuk 
menjalankan kegiatan usaha di bidang jasa kelistrikan yang fokus pada kegiatan Energi Baru Terbarukan 
(Renewable Energy). 

Adapun visi dan misi Perseroan adalah:

Visi - Untuk memperluas portofolio proyek energi terbarukan dan menjadi pemimpin pasar pembangkit listrik 
energi terbarukan dengan tetap menjaga lingkungan dan bertanggung jawab secara sosial.

Misi - Mengembangkan potensi energi terbarukan di Indonesia yang akan mengurangi emisi karbon dan 
membangun masa depan yang lebih berkelanjutan dengan berfokus pada kekuatan inti yaitu pembangkit 
listrik tenaga air sungai di Indonesia

Perseroan menghasilkan daya listrik menggunakan aliran sumber daya air (hydropower) di mana sebagai 
salah satu sumber Renewable Energy yang dinilai cukup efektif dan efisien untuk memenuhi kebutuhan listrik 
dalam skala kecil ataupun skala besar. Pemanfaatan aliran sumber daya air juga dinilai Perseroan tepat 
dengan kondisi geografis dan hidrologis di Indonesia, di mana Perseroan menjalankan usahanya melalui 
PLTM yang merupakan pembangkit listrik tenaga air (PLTA) dengan kapasitas di bawah 10 MW. Perseroan 
menjalankan business to business operation (B2B) di mana PLN merupakan pelanggan dari Perseroan 
sesuai dengan kontrak Perjanjian Jual Beli Listrik (PJBL) yang telah disepakati oleh Perseroan dengan PLN 
sebagai dasar dari setiap PLTA. Perseroan memiliki PLTA/ PLTM melalui entitas-entitas anaknya. Selain 
bergerak di bidang PLTM, perseroan juga memiliki satu entitas anak yang bergerak di bidang konsultan 
tekhnik sipil (engineering), dan satu entitas anak yang bergerak pada bidang pembangkit listrik tenaga Surya.

Berikut adalah struktur unit usaha Perseroan.

Granif KonsultanPT Arkora Tenaga Matahari 

Pembangkit listrik tenaga surya Konsultan tehnik sipil

PT ARKORA HYDRO

Pembangkit listrik tenaga Air

Entitas Anak Tidak 
Langsung

Entitas Anak

2. Kegiatan Usaha

Pembangkit Litrik Tenaga Mini Hidro (PTLM)

Penjelasan dan Prinsip Kerja PTLM

PLTM adalah istilah yang digunakan untuk instalasi PLTA berskala kecil yang berkisar antara 1 - 10  MW. 
PLTA adalah pembangkit yang mengandalkan energi potensial dan kinetik dari air untuk  menghasilkan 
energi listrik. Baik PLTA maupun PLTM memanfaatkan kapasitas aliran air dengan  ketinggian tertentu untuk 
menghasilkan energi listrik, dengan dua faktor utama yaitu; banyaknya air  yang mengalir, dan ketinggian atau 
sudut kemiringan aliran air tersebut.

Secara teknis PLTM memiliki tiga komponen utama yaitu air (hydro), turbin, dan generator. Prinsip kerja PLTM 
adalah memanfaatkan beda ketinggian atau sudut kemiringan dan jumlah debit air per detik yang ada pada 
saluran irigasi, sungai, maupun air terjun, aliran air akan memutar turbin sehingga akan menghasilkan energi 
mekanik. Energi mekanik turbin akan memutar generator dan generator menghasilkan listrik.

Proses kerja PLTM diawali dengan penggunaan bendung untuk mengatur/ membelokkan aliran air yang 
akan dimanfaatkan sebagai tenaga penggerak PLTM. Di dekat bendung dibangun bangunan pengambil 
(intake), kemudian dilanjutkan dengan pembuatan saluran pembawa yang berfungsi mengalirkan air dari 
intake. Saluran ini dilengkapi dengan saluran pelimpah pada setiap jarak tertentu untuk mengeluarkan air 
yang berlebih. Saluran ini dapat berupa saluran terbuka atau tertutup. Di ujung saluran pelimpah dibangun 
kolam pengendap (filter). Kolam ini berfungsi untuk mengendapkan pasir dan menyaring kotoran sehingga 
air yang masuk ke turbin relatif bersih. Saluran ini dibangun dengan cara memperdalam dan memperlebar 
saluran pembawa dan menambahnya dengan saluran penguras.

Selanjutnya air dialirkan ke Bak penenang/ bak penampungan untuk selanjutnya diarahkan masuk ke turbin 
melalui pipa pesat (penstock). Bak ini dibuat dengan konstruksi beton dan berjarak sedekat mungkin ke 
rumah turbin untuk menghemat pipa pesat. Pipa pesat berfungsi mengalirkan air sebelum masuk ke turbin. 
Dalam pipa ini, energi potensial air di kolam penenang diubah menjadi energi kinetik yang akan memutar 
roda turbin. 

Setelah keluar dari pipa pesat, air akan memasuki turbin pada bagian inlet. Di dalamnya terdapat guided 
vane untuk mengatur pembukaan dan penutupan turbin serta mengatur jumlah air yang masuk ke runner/
blade (komponen utama turbin). Aliran air akan memutar runner dan menghasilkan energi kinetik yang akan 
memutar poros turbin. Energi yang timbul akibat putaran poros kemudian ditransmisikan ke generator dan 
diubah menjadi energi listrik.

Bila memperhatikan penjelasan di atas, PLTM milik Entitas Anak Perseroan bekerja dengan prinsip yang 
sangat sederhana: air yang mengalir melalui bendungan memutar turbin, yang menggerakkan generator 
untuk menghasilkan listrik. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, banyak penelitian menunjukkan kerugian 
dari membangun waduk besar yang dapat mengganggu aliran alami sungai, membunuh keanekaragaman 
hayati, membanjiri lahan penduduk setempat dan mengubah pola cuaca. Sehingga menimbulkan efek negatif 
dari yang seharusnya energi hijau bersih.

Pembangkit listrik tenaga air dengan prinsip kerja run-of-river, di sisi lain, menggunakan ketinggian dan 
kemiringan alami dan aliran sungai, sehingga Aliran alami sungai tetap terjaga. Hal tersebut berdampak 
lingkungan yang minimal dan memiliki emisi karbon nol. Selain itu daerah-daerah terpencil, yang benar-benar 
terpengaruh oleh pasokan listrik yang rendah dan infrastruktur yang buruk, dapat memperoleh manfaat dari 
pembangkit energi terbarukan melalui pembangkit listrik aliran sungai.

Perseroan berusaha untuk bekerja sama dengan komunitas terpencil ini untuk memanfaatkan sejumlah 
besar situs alam Indonesia yang layak untuk pengembangan PLTM run-of-river. Saat pembangunan 
proyek, Perseroan juga bekerja dengan penduduk setempat – menyediakan lapangan kerja dan pelatihan, 
membangun jalan dan sekolah, dan meningkatkan penyediaan energi untuk pengembangan ekonomi lebih 
lanjut.

Tahapan dan Perizinan Proyek PLTM

- Perseroan melakukan Penelitian Awal
- Perseroan mengajukan izin prinsip untuk melakukan survei lapangan ke Pemerintah Daerah.
- Setelah mendapatkan izin prinsip selanjutnya Perseroan akan melakukan Feasibility Study terkait 

hidrologi, kontur, dan tadah hujan, studi untuk arus air pada musim kemarau maupun musim hujan 
(meliputi volume, kecepatan dan ketinggian air).

- Selanjutnya Perseroan juga melakukan Studi Lingkungan Sosial
- Dari hasil studi tersebut, Perseroan akan mengetahui lokasi yang memiliki potensi paling optimal untuk 

pembangunan PLTM-nya, dan selanjutnya mengajukan izin lokasi/ lingkungan ke Pemerintah Daerah
- selanjutnya Perseroan akan mengajukan pendaftaran kepada PLN untuk menjadi calon Daftar Penyedia 

Terseleksi (DPT), dan selanjutnya diharapkan menjadi penyedia yang memenuhi syarat (Qualified)
- setelah resmi ditunjuk sebagai DPT, Perseroan selanjutnya mengajukan kerja sama Perjanjian Jual Beli 

Listrik dan melakukan negosiasi harga dengan PLN.
- Dengan diperolehnya PJBL maka Perseroan sudah dapat melakukan pembebasan lahan dan setelahnya 

dapat menunjuk kontraktor untuk memulai konstruksi PLTM
- Tahapan berikutnya adalah financial close, di mana Perseroan telah memperoleh persetujuan 

pembiayaan dari kreditur/ investor untuk konstruksi PLTM.
- Setelah konstruksi selesai, maka dilakukan tahapan percobaan aktivitas produksi listrik (commissioning)
- Setelah tahapan commissioning selesai, selanjutnya dimulailah tahap operasional dan perseroan telah 

memperoleh pendapatan.

Keterangan mengenai Proyek  PLTM Perseroan

Diagram berikut menjelaskan lokasi proyek-proyek PLTM Perseroan beserta entitas anak tidak langsung 
yang menjalankan proyek tersebut:

Total terdapat 11 Proyek, dengan target kapasitas terpasang 82,5 MW, yang tersebar di berbagai provinsi di 
Indonesia. Berikut adalah detail masing-masing proyek beserta progress-nya hingga 30 November 2021. 

No. Proyek PLTM
Target 

Kapasitas 
Terpasang

Progres s/d 30 
November 2021

Tahun 
Konstruksi Nama Perusahaan Tahun COD

1 Cikopo 2 – Jawa Barat 7,4 MW Telah Beroperasi 2012 Perseroan 2017
2 Tomasa – Sulawesi Tengah 10 MW Telah Beroperasi 2017 PT Arkora Sulawesi 

Selatan 2020

3 Yaentu – Sulawesi Tengah 10 MW Dalam masa 
Konstruksi 2021 PT Arkora Hydro Sulawesi 2023

4 Kukusan 2 - Lampung 5,4 MW
Menunggu 

penandatanganan 
PJBL 

2022 PT Arkora Energi Baru 2024

5 TKR -  Sulawesi Tenggara 10 MW Telah ditetapkan 
sebagai DPT

Belum 
Ditentukan

PT Arkora Sulawesi 
Tenggara

Belum 
Ditentukan

6 O3 – Sulawesi Tenggara 6,2 MW Telah ditetapkan 
sebagai DPT

Belum 
Ditentukan PT Arkora Hidronesia Belum 

Ditentukan
7 TMN – Sulawesi Selatan 10 MW Telah ditetapkan 

sebagai DPT
Belum 

Ditentukan Perseroan Belum 
Ditentukan

8 NLO – Jambi 5 MW Telah ditetapkan 
sebagai DPT

Belum 
Ditentukan PT Tirta Energi Lestari Belum 

Ditentukan
9 WKS 1 – Lampung 4,5 MW Telah ditetapkan 

sebagai DPT
Belum 

Ditentukan PT Arkora Energi Baru Belum 
Ditentukan

10 CKP 1 – Jawa Barat 4 MW Pipeline Belum 
Ditentukan Perseroan Belum 

Ditentukan
11 PDL – Sulawesi Tengah 10 MW Pipeline Belum 

Ditentukan PT Arjuna Hidro Belum 
Ditentukan

Guna menjamin kelancaran dan kualitas pembangunan pembangkit listriknya, Perseroan menggunakan jasa 
kontraktor dari grup usahanya sendiri yaitu PT Arkora Indonesia yang memilki spesialisasi pada pembangunan 
proyek pembangkit listrik energi terbarukan, serta menggunakan jasa supervisi selama pembangunan dari PT 
Indokoei International (join venture nasional dari Nippon Koei) yang merupakan Perusahaan Konsultan teknis 
Internasional ternama dari Jepang. 

Untuk komponen utama PLTM yaitu turbin dan generator, Perseroan akan menggunakan turbin dan generator 
yang dipasok dari produsen jerman Wasserkraft Volk AG dan Voith hydro, di mana produk-produk tersebut 
telah memiliki reputasi yang cukup ternama dengan efisiensi tinggi dan durabilitas yang lama. Sedangkan 
untuk komponen elektrikal Perseroan menggunakan pasokan dari produsen Jerman juga yaitu Siemens 
Electric, yang juga merupakan produsen ternama untuk produk kelistrikan dan infrastruktur.
Berikut adalah keterangan mengenai proyek PLTM Perseroan yang telah beroperasi:

2.1.a PLTM Cikopo

Berlokasi di Garut Jawa Barat, Cikopo – 2 adalah PLTM pertama yang dikembangkan oleh Perseroan. 
Berkapasitas 7,4 MW, dan telah diuji coba operasional sejak awal 2017 dan beroperasi komersial di tahun 
yang sama. Sepanjang tahun 2021, PLTM Cikopo-2 berjalan pada 66% load factor dan memproduksi 43 GWh 
listrik. Di tahun 2022, PLTM Cikopo-2 ditargetkan memproduksi 45 GWh atau 70% load factor. 

- Fasilitas bangunan utama: weir, intake, de-sedimentation basin, waterway, headtank, penstock, 
powerhouse. 

- Mesin dan peralatan penunjang: Turbine, generator, switchgear, transformer, SCADA system.

Turbin dan Generator dipasok oleh produsen hidro-mekanik kelas atas Jerman, Wasserkraft Volk AG, 
sedangkan Peralatan listrik dipasok oleh Siemens electric.

Berikut adalah data teknis PLTM Cikopo-2:
PLTM Cikopo – 2
Kapasitas 7.4 MW
% Utiliasi 70 %
Ketinggian (Head) 261 m
Luas Area 180.377 m2

Tahun COD 2017
Produksi per tahun 43.117.024 KWh (2021)

2.1.b PLTM Tomasa

Terletak di Poso, Sulawesi Tengah, PLTM Tomasa adalah proyek 10 MW (2x5) MW milik Perseroan melalui 
anak perusahaannya PT Arkora Sulawesi Selatan yang telah beroperasi komersial pada Maret 2020. PLTM 
ini diproyeksikan menghasilkan 52,6 GWh pada tahun 2021 dan 63,0 GWh / tahun mulai tahun 2022 ke 
depan. Peralatan hidromekanik dipasok oleh pemasok kelas dunia Voith Hydro dan peralatan listrik dipasok 
oleh Siemens Elektrik.

Berikut adalah data teknis PLTM Tomasa
PLTM Tomasa
Kapasitas 10 MW 
% Utiliasi 71 %
Ketinggian (Head) 258 m
Luas Area 387.038 m2

Tahun COD 2020
Produksi per tahun 52.623.028 kWh (2021)

Proyek Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) yang akan dikembangkan oleh Perseroan

PLTA adalah pembangkit yang mengandalkan energi potensial dan kinetik dari air untuk menghasilkan energi 
listrik. Penjelasan sebelumnya mengenai PLTM yang merupakan instalasi PLTA berskala kecil yang berkisar 
antara 1 - 10 MW.  Total terdapat 2 Proyek PLTA yang memiliki potensi target instalasi lebih dari 10 MW yang 
akan dikembangkan oleh Perseroan melalui entitas anak, dengan target kapasitas terpasang 58 MW, yang 
berlokasi di Provinsi Sulawesi Selatan dan Provinsi Sulawesi Tenggara. Berikut adalah detail masing-masing 
proyek beserta progress-nya hingga 30 November 2021. 

No. Proyek PLTA Target Kapasitas 
Terpasang

Progres s/d 30 
November 2021

Tahun 
Konstruksi Nama Perusahaan Tahun COD

1 PBE – Sulawesi Selatan 18 MW Telah ditetapkan 
sebagai DPT

Belum 
Ditentukan PT Nosu Hydro Belum 

Ditentukan

2 LPI 3 – Sulawesi Tenggara 40 MW Pipeline Belum 
Ditentukan PT Tenggara Hidro Belum 

Ditentukan

3. Keunggulan Kompetitif

Perseroan berkeyakinan memiliki keunggulan kompetitif sebagai berikut:
- Memiliki PLTM yang berkualitas tinggi

Perseroan hanya membangun PLTM berkualitas tinggi. Kriteria proyeknya meliputi (i) head (ketinggian 
jatuhnya air) yang tinggi (diatas 100 meter), (ii) pemakaian turbin air dan komponen elektrik berkualitas tinggi 
(yaitu merek Eropa) dan (iii) lokasi di dekat hutan alam dan tidak di jaringan PLN yang terisolasi. Perseroan 
berfokus pada limpasan sungai untuk memastikan aliran air yang lebih stabil sepanjang tahun sehingga 
akan menjamin produksi listrik Perseroan sekalipun di musim kemarau, dan untuk menghindari kemungkinan 
dampak lingkungan yang negatif.

- Memilki jaminan arus kas yang baik dan stabil dari proyek-proyek Perseroan di masa depan

Dengan telah diperolehnya PJBL dari PLN yang rata-rata memiliki jangka waktu 15 - 25 tahun dan tariff yang 
telah ditentukan, serta sejumlah potensial pipeline yang sudah lolos kualifikasi DPT PLN, Perseroan akan 
memilki jaminan arus kas yang baik dan stabil di masa depan. Selain itu Perseroan juga mengasuransikan 
pembangkit listriknya dengan kontrak All Risk Insurance, Business Interuption Insurance, serta Machinery 
Breakdown insurance, yang akan memitigasi terhambatnya arus kas atas kejadian tidak terduga seperti risiko 
kerusakan peralatan atau terhentinya operasional karena bencana alam.

- Biaya konstruksi (belanja modal) dan biaya operasional pembangkit listrik yang kompetitif

Didukung oleh entitas anak yaitu PT Granif Konsultan yang memiliki pengalaman dalam penyusunan 
feasibility study, detail desain, uji tuntas proyek-proyek pembangkit listrik tenaga air baik ukuran kecil maupun 
besar, Perseroan dapat melakukan studi yang sangat awal dan memiliki izin-izin pada lokasi yang strategis 
dan medannya tidak terlalu sulit namun memiliki aliran air yang optimal. Hal ini akan menurunkan biaya 
konstruksi, sehingga capital expenditure Perseroan relatif lebih rendah dibanding kompetitor. Selain itu 
penggunaan turbin dan komponen elektrik berkualitas tinggi dari produsen ternama juga memastikan efisiensi 
serta utilisasi produksi listrik yang tinggi sehingga biaya operasional Perseroan lebih kompetitif.

- Dukungan pemegang saham dan tim manajemen yang kompeten dan berpengalaman

Tim Manajemen Perseroan terdiri atas profesional-profesional yang memiliki pengalaman lebih dari 15 tahun 
baik dalam industri pembangkit listrik, konstruksi dan teknik sipil, serta telah berpengalaman pada sektor 
energi terbarukan. Selain itu dukungan atas komitmen para pemegang saham juga berperan dalam menjamin 
ketersediaan pembiayaan proyek-proyek Perseroan di masa depan. 

- Proyek pembangkit listrik Perseroan didukung oleh kontraktor, supervisi dan pemasok ternama 

Perseroan menggunakan jasa kontraktor dari PT Arkora Indonesia yang memilki spesialisasi pada 
pembangunan proyek pembangkit listrik energi terbarukan, serta menggunakan jasa supervisi selama 
pembangunan dari PT Indokoei International (join venture nasional dari Nippon Koei) yang merupakan 
Perusahaan Konsultan teknis Internasional ternama dari Jepang. Selain itu Untuk komponen utama PLTM 
yaitu turbin, generator, serta kelistrikan dipasok dari produsen jerman ternama seperti Wasserkraft Volk AG, 
Voith hydro, dan Siemens Electric, di mana produsen-produsen tersebut telah memilki reputasi yang cukup 
ternama dengan produk berefisiensi tinggi dan durabilitas yang lama.

4. Strategi dan Prospek Usaha Perseroan

4.1 Strategi Usaha

Berikut ini adalah strategi usaha Perseroan:

- Membina hubungan baik dengan pelanggan utama Perseroan

 Perseroan akan terus membina hubungan baik dengan PLN sebagai pelanggan utama Perseroan. Salah 
satunya adalah dengan memberikan pelayanan dan menjalankan kontrak yang dimiliki dengan sebaik-
baiknya. Dengan demikian Perseroan berharap akan mendapatkan kepercayaan dari PLN untuk dapat 
mengikuti tender dari proyek-proyek baru yang ditawarkan di kemudian hari. Hal tersebut diyakini akan 
memberikan dampak positif pada rencana jangka panjang kegiatan usaha Perseroan

- Menunjuk jasa-jasa profesional pendukung proyek pembangkit listrik Perseroan yang kompeten dan 
berpengalaman

- Memperoleh pendanaan yang kompetitif serta meminimalisir risiko keuangan selama pengerjaan proyek

 Sumber daya keuangan merupak aspek yang cukup krusial dalam proyek pembangkit listrik Perseroan. 
Dalam hal ini Perseroan harus memiliki pendanaan yang kompetitif dari segi jumlah, tenor, maupun suku 
bunga. Pendanaan tersebut terkait dengan besarnya dana yang dikeluarkan Perseroan untuk melakukan 
pembebasan lahan di awal pengerjaan proyek. Dengan pendanaan yang kompetitif, akan memberikan 
dampak positif bagi kinerja keuangan Perseroan. 

 Selain itu guna meminimalisir risiko keuangan selama pengerjaan proyek akibat pembengkakan biaya 
atas kegagalan rekayasa konstruksi, mundurnya jangka waktu penyelesaian, bencana alam, dan tidak 
beroperasi sesuai kapasitasnya pembangkit listrik, Perseroan  menggunakan mekanisme ”Lump Sum” 
yang menggunakan FIDIC Conditions of Contract terms untuk memastikan kontrak yang profesional 
dan adil dengan nilai kontrak dengan kontraktor yang ditunjuk berdasarkan Perjanjian Engineering 
Procurement Construction untuk Pembangkit Listrik Tenaga Mini-Hidro antara Anak Perusahaan dengan 
kontraktor. Dengan menggunakan mekanisme “Lump Sum”, Perseroan membayar kontraktor sesuai 
dengan jumlah yang telah ditentukan untuk menyelesaikan pekerjaan, dan kontraktor bertanggung jawab 
untuk menyelesaikan proyek dengan biaya tetap yang disepakati dengan risiko keuangan berada di 
kontraktor. 

- Melakukan ekspansi dan diversifikasi usaha

 Hal tersebut dilakukan dengan mencari potensi-potensi pengembangan pembangkit listrik baik melalui 
perijinan baru (greenfield project) maupun akuisisi pembangkit listrik yang sedang dalam pengembangan/
sudah berjalan (brownfiled project). Selain itu Perseroan juga akan terus mengembangkan entitas anak 
yang bergerak di bidang konsultan engineering dan pembangkit listrik tenaga surya guna melakukan 
diversifikasi usaha, sehingga menambah kontribusinya pada pendapatan usaha Perseroan secara 
keseluruhan.

4.2 Prospek Usaha

Indonesia menduduki peringkat ke-4 (empat) dunia dalam hal jumlah penduduk di Dunia, sehingga 
kebutuhan energi dan kelistrikan akan menjadi sangat vital. Pada umumnya untuk menyediakan kebutuhan 
listrik, pemerintah Indonesia memanfaatkan fasilitas pembangkit tenaga listrik melalui PLN baik yang dimiliki 
langsung oleh PLN atau melalui kontrak PPA dengan pihak swasta. PT PLN (Persero) mencatat konsumsi 
listrik sepanjang tahun 2020 mencapai 242,6 terawatt per hour (TWh), hal tersebut hanya 76% dari proyeksi 
kebutuhan 2020 sebesar 318 TWh. Hal tersebut terjadi sehubungan dengan adanya pandemic covid dan 
penerapan kebijakan lockdown yang mengkibatkan beberapa aktifitas produksi dihentikan sehingga 
menurunkan permintaan atas kebutuhan listrik industrial dan komersial. Namun apabila berpegangan pada 
asumsi pertumbuhan ekonomi dan penduduk, serta peningkatan target rasio elektrifikasi hingga mencapai 
100% pada tahun 2030, kebutuhan listrik diproyeksikan meningkat secara signifikan hingga lebih dari 6 kali 
menjadi 1.205 TWh pada tahun 2050 untuk skenario dasar atau mencapai 1.491 TWh untuk skenario tinggi 
(Sumber: Outlook Energi Indonesia 2016, Juli 2016). Dari proyeksi peningkatan kebutuhan listrik tersebut, 
sektor Industri masih mendominasi kebutuhan listrik dengan porsi mencapai 52%, disusul dengan kebutuhan 
listrik dari sektor komersial yang dengan porsi pencapai 30%, sisanya adalah kebutuhan sektor rumah tangga 
yang mencapai 17% dan paling kecil adalah sektor transportasi yang hanya berkisar 1%.

Adapun untuk mendukung pencapaian target elektrifikasi hingga mencapai 100% pada tahun 2030, 
Pemerintah mengupayakan pemanfaatan pembangkit listrik berdasarkan bauran energi fossil dan energi 
terbarukan. Bauran energi terbarukan yang saat ini dimanfaatkan oleh PLN terdiri dari beberapa komponen 
seperti angin, tenaga surya, bioenergy, panas bumi serta tenaga air. Berdasarkan grafik di atas, kapasitas 
energy yang digunakan setiap tahunnya dalam 5 tahun terakhir mengalami peningkatan dan sebagian besar 
komponen utamanya atau lebih dari 60% berasal dari tenaga air. Grafik tersebut tersebut juga menunjukan 
bahwa, total kapasitas terpasang pembangkit listrik berbasis energi terbarukan pada tahun 2015 – 2020 
mengalami kenaikan selama 5 tahun sebesar 22.93%. (Sumber: Kementerian ESDM; IESR Analysis)  

Pada semester kedua tahun 2020 sendiri kapasitas energi terbarukan sebesar 10.491MW menyumbang 
14.9% dari total bauran energi. Perseroan berharap seiring pertumbuhan energi yang terus meningkat 
pemerintah akan melakukan peningkatan investasi terhadap sektor kapasitas energy  yang akan segera di 
berlakukan untuk meningkatkan tumbuh kembangnya Perseroan.  Berdasarkan grafik di atas juga dapat di 
lihat bahwa mayoritas pembangkit listrik energy terbarukan didominasi oleh komponen Hydro berkapasitas 
besar kemudian kompenen terbesar kedua adalah panas bumi.

Adapun potensi dari kapasitas terpasang pembangkit listrik yang memanfaatkan energi terbarukan di 
Indonesia diperkirakan mencapai 417,8 GW, namun sampai dengan saat ini total utilisasinya hanya 
mencapai 2,5% atau 10,4 GW. Terlihat seluruh pemanfaatan potensi komponen energi tersebut masih jauh di 
bawah 10%. Komponen energi terbarukan yang paling mendekati 10% utilisasinya adalah panas bumi yang 
pemanfaatannya mencapai 2.130,7MW (8.9%), disusul Hydro (tenaga air) yang penggunaannya mencapai 
6.078,4MW (8.1%) (Sumber: Kementerian ESDM). 

Perseroan yakin dan menilai prospek usaha pembangkit listrik tenaga air akan menjadi prioritas pembangkit 
tenaga listrik yang menjadi sumber utama energi dan menggantikan dominasi sumber energi dari fosil dan 
lebih ramah lingkungan. Dalam Rencana Umum Energi Nasional (RUEN), pemerintah berupaya mencapai 
peningkatan kapasitas energy pada tahun 2025 sebesar 23%, di mana dibutuhkan lebih dari 7.000 MW 
kapasitas. Selain itu terdapat juga perubahan peraturan pemerintah yang memberikan sentimen postif bagi 
prospek usaha Perseroan, di mana berdasarkan Peraturan Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 
No.4/2020, dinyatakan bahwa PLN dapat membeli listrik melalui mekanisme penunjukan langsung. Selain itu 
dengan adanya penghapusan skema Build Own Operate Transfer (BOOT), maka tidak ada perubahan tarif 
dalam metode pengoperasian proyek yang di jalankan.

Perseroan juga beranggapan bahwa Prospek dari tenaga surya untuk menyumbang bauran energi pada 
target eletrifikasi nasional akan terus positif, dengan diterapkannya Permen ESDM NO. 49 Tahun 2018 
Tentang Penggunaan Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya Atap oleh Konsumen PT PLN (Persero) di 
mana PLN dapat membeli tenaga listrik dari PLTS. Hal tersebut telah meningkatkan baik jumlah pelanggan 
maupun jumlah kapasitas terpasang dari PLTS di seluruh Indonesia. Di mana sampai dengan November 
2018, sebelum penerapan peraturan tersebut, hanya terdapat 592 pelanggan dan kapasitas terpasang hanya 
berkisar 5,2 MWp, kini hingga Juli 2021, telah terjadi peningkatan menjadi 4.028 pelanggan dengan kapasitas 
terpasang mencapai 35,56MWp (Sumber: Kementrian ESDM).

 
Berdasarkan data kementerian ESDM Potensi elektrifikasi untuk Pembangkit listrik tenaga surya atap di 
Indonesia mencapai 32,5 GW, di mana sampai dengan juli 2021 total kapasitas terpasang baru mencapai 
35,56 MW, yang baru mencapai 0,1% dari total kapasitas yang diproyeksikan.

Berdasarkan kondisi kelistrikan nasional yang masih belum mencapai target rasio elektrifikasi; proyeksi 
kebutuhan listrik nasional yang terus meningkat setiap tahunnya; serta potensi pertumbuhan dari energi 
terbarukan baik tenaga air dan tenaga surya yang cukup tinggi, Perseroan berkeyakinan bahwa kegiatan 
usaha Perseroan pada Pembangkit listrik berbasis Energi terbarukan akan memilki prospek usaha yang 
cukup menjanjikan.

Perseroan mengeluarkan Riset untuk penemuan site baru selama 3 tahun terakhir adalah sekitar Rp3 milyar 
atau sekitar 0,08% dari total pendapatan Perseroan selama 3 tahun terakhir.

Perseroan tidak memiliki kecenderungan yang signifikan dalam produksi, penjualan, persediaan, beban, 
dan harga penjualan yang mempengaruhi kegiatan usaha dan prospek keuangan Perseroan. Tidak terdapat 
Ketentuan hukum, kebijakan pemerintah, atau permasalahan di bidang lingkungan hidup yang mungkin 
berdampak material terhadap penggunaan aset Perseroan.

Perseroan tidak memiliki kecenderungan, ketidakpastian, permintaan, komitmen, atau peristiwa yang dapat 
diketahui yang dapat mempengaruhi secara signifikan penjualan bersih atau pendapatan usaha, pendapatan 
dari operasi berjalan, profitabilitas, likuiditas atau sumber modal, atau peristiwa yang akan menyebabkan 
informasi keuangan yang dilaporkan tidak dapat dijadikan indikasi atas hasil operasi atau kondisi keuangan 
masa datang.

Perseroan memiliki ketergantungan terhadap kontrak dengan pelanggan, dimana Hingga saat prospektus 
ini diterbitkan dan sesuai dengan kontrak PPA yang telah dimiliki, Perseroan dan entitas anak hanya 
memiliki pelanggan tunggal yaitu PT Perusahaan Listrik Negara yang merupakan salah satu Badan 
Usaha Milik Negara yang dipercaya untuk mengatur, mendistribusikan dan mendukung kebutuhan listrik 
masyarakant Indonesia

Perseroan melalui satu entitas anak yang bergerak pada bidang pembangkit listrik 
tenaga Surya yang saat ini belum beroperasi juga mengembangkan usaha dibidang 
Pembangkit Listrik Tenaga Surya yaitu  adalah salah satu teknologi pembangkitan listrik yang 
menggunakan sinar matahari untuk diubah menjadi energi listrik, di mana Sistem PLTS dapat dipasang di 
mana saja selama lokasi tersebut terkena langsung sinar matahari dan tidak terhalang oleh bayangan benda 
apa pun. Sistem panas matahari adalah solusi energi terbarukan yang menjanjikan karena matahari adalah 
sumber daya yang melimpah. Selain itu Indonesia terletak di garis khatulistiwa dengan matahari bersinar 
sepanjang tahun dan memiliki radiasi harian rata-rata 4,8 kWh/m2, sehingga memberikan potensi yang lebih 
menjanjikan untuk sistem PLTS. Selain itu PLTS juga memilki keunggulan dalam segi keramahannya pada 
lingkungan, karena tidak menghasilkan emisi atau polusi.

Lini usaha PLTS Perseroan berfokus pada cara kerja/ sistem Photovoltaic. Sistem ini dipilih karena dianggap 
memilki keunggulan sebagai berikut: 
• komponen yang sederhana
• cara kerja yang efektif
• mudah dalam pemasangan dan perawatan

komponen utama dan cara kerja dari PLTS PV dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. panel surya akan menangkap sinar matahari dan merubahnya menjadi arus listrik searah (DC)
2. arus listrik DC selanjutnya akan diatur oleh Hybrid Inverter untuk langsung dialirkan/digunakan pada 

aliran listrik atau peralatan listrik, maupun disimpan ke dalam baterai.
3. Arus listrik DC apabila diperlukan sesuai dengan penggunaan, dapat dirubah oleh inverter menjadi 

arus listrik bolak-balik (AC)
4. Kapasitas daya yang tersimpan di baterai dapat digunakan kepada beban pada malam hari dan yang 

kelebihan daya yang tidak habis digunakan dapat diekspor (dijual kepada PLN).

Saat ini Perseroan sedang mengembangkan kegiatan usaha PLTS berbasis PV dengan sistem rooftop solar 
panel (panel surya yang dipasang di atap bangunan), dengan target pasar berbasis komersial dan kawasan 
industri. Perseroan menawarkan solusi mulai dari perencanaan, pembelian, perakitan/ pembangunan, 
operasional dan perawatan, serta skema pembiayaan yang inovatif.

Jenis jasa yang ditawarkan Perseroan yaitu, Pelanggan tidak mengeluarkan biaya (jikapun ada sangat kecil) 
yang digunakan untuk membeli perangkat dan membangun PLTS PV, melainkan perangkat tersebut milik 
Perseroan untuk dipasangkan di properti pelanggan, dengan pengoperasian dan maintenance dilakukan oleh 
Perseroan dan pelanggan hanya membayar kepada Perseroan biaya pemanfaatan panel surya dengan tariff 
yang telah diperhitungkan.

Perseroan terus memantau perkembangan dari industri listrik berbasis PLTS, di mana dengan diterapkannya 
Permen ESDM No. 19 Tahun 2016 Tentang Pembelian Tenaga Listrik dari PLTS Fotovoltaik oleh PT. PLN 
dan Permen ESDM No. 26 Tahun 2021 tentang Pembangkit Listrik Tenaga Surya Atap Yang Terhubung Pada 
Jaringan Tenaga Listrik Pemegang Izin Usaha Penyediaan Tenaga Listrik Untuk Kepentingan Umum, yang 
diharapkan akan mendukung peluang bagi pengembangan kegiatan usaha PLTS perseroan. Ke depannya, 
Perseroan akan mengembangkan kegiatan usaha PLTS PV ini ke skala yang lebih besar, dengan berusaha 
menjadi IPP PLTS yang menjual listrik yang dihasilkannya kepada PLN.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Setelah dilaksanakannya Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan bermaksud untuk melakukan 
pembayaran dividen kas (Rupiah) sebanyak-banyaknya 30% (tiga puluh persen) untuk masa yang akan 
datang, mulai tahun 2023 berdasarkan dari laba bersih 2022, dan apabila Perseroan telah memiliki saldo 
laba positif.

Dengan tetap memperhatikan persetujuan RUPS Perseroan, Direksi Perseroan dapat, dari waktu ke 
waktu, mengubah kebijakan pembagian dividen Perseroan. Dalam kebijakannya, Direksi Perseroan dapat 
mengurangi jumlah dividen yang akan dibayarkan atau tidak melakukan pembayaran dividen sama sekali. 

Pembayaran dividen di masa yang akan datang akan bergantung pada berbagai faktor, antara lain pada: 
· laba ditahan, kinerja operasional dan keuangan, kondisi keuangan, kondisi likuiditas, prospek bisnis di 

masa yang akan datang, kebutuhan kas, peluang bisnis; dan
· kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.

Tidak ada jaminan bahwa Perseroan akan mampu membayar dividen atau akan membayar dividen atau 
keduanya di masa yang akan datang.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN DAN DISARANKAN 
DENGAN BIAYA SENDIRI UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-
MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN 
PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM INI.

PENJAMINAN EMISI EFEK
Sesuai dengan ketentuan dan persyaratan yang dinyatakan dalam Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek 
Penawaran Umum Perseroan, sebagaimana termaktub dalam Akta No. 26 tanggal 8 Maret 2022 yang dibuat 
di hadapan Sugih Haryati, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang namanya 
tercantum di bawah ini menyetujui untuk menawarkan dan menjual saham baru yang dikeluarkan dari portepel 
kepada masyarakat sebesar bagian penjaminannya dengan kesanggupan penuh (full commitment) sebesar 
100% (seratus persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini yaitu 579.900.000 
saham biasa atas nama baru (saham baru) sehingga mengikatkan diri untuk membeli sisa saham yang tidak 
habis terjual dengan Harga Penawaran pada tanggal penutupan Masa Penawaran.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL SERTA PIHAK LAIN

Akuntan Publik : KAP Imelda dan Rekan
Konsultan Hukum : Armand Yapsunto Muharamsyah & Partners
Notaris : Sugih Haryati, S.H., M.Kn.
Biro Administrasi Efek : PT Adimitra Jasa Korpora
Semua Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang terlibat dalam Penawaran Umum ini tidak 
mempunyai hubungan afiliasi dengan Perseroan sebagaimana dimaksud dalam definisi Afiliasi 
UUPM.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum yaitu pada tanggal 4 - 6 Juli 2022 yang 
dapat diunduh melalui website Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Perseroan dan Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh 
pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-IPO.co.id.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT Lotus Andalan Sekuritas (Terafiliasi)

The City Tower 7th Floor
Jl. M.H. Thamrin No.81, 

Jakarta 10310
Tel: (62-21) 2395 1000
Fax: (62-21) 2395 1099 
Website: www.lots.co.id

PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia

Treasury Tower 50th floor Unit A
District 8 SCBD Lot. 28

Jl Jendral Sudirman Kav. 52 – 53
Senayan - Kebayoran Baru

Jakarta Selatan 12190
Telp : 021 - 5088 7000
Fax. 021 - 5088 7001

Website : www.miraeasset.co.id

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI 
PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS PERSEROAN.


